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ABSTRAK 

Ivana Salmah, 2020: Analisis Manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0. 

Perkembangan zaman yang sedemikian rupa telah membawa kita pada era 

yang penuh tantangan yakni era revolusi industri 4.0 atau bisa disebut pula dengan 

era digitalisasi. Revolusi industri 4.0 mengubah cara manusia berpikir, hidup, dan 

berhubungan satu sama lainnya. Era tersebut menawarkan kemudahan yang tak 

jarang membuat seseorang terlena dalam kehidupan dunia bahkan hingga 

melupakan agama. Sebagai penyelenggara kegiatan dakwah, masjid berperan 

penting dalam hal membimbing umat. Strategi yang dilakukan disesuaikan dengan 

kebiasaan jamaah 4.0 (sebagai individu yang mengikuti perkembangan zaman). 

Pihak masjid ditantang untuk selalu berinovasi dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya, sehingga upaya memakmurkan masjid lebih beragam. Peradaban 4.0 

tidak menjadi halangan bagi masjid untuk mendekatkan umat pada Rabb-Nya. 

Sebalikunya, era 4.0 merupakan sebuah peluang besar untuk mengembangkan 

potensi masjid sehingga dapat memaksimalkan fungsi-fungsinya. 

Fokus penelitian yang diangkat dalam skripsi ini adalah : 1) bagaiamana 

pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0? 2) apakah faktor pendukung 

dan faktor penghambat pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, lantas 

bagaimana analisisnya? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam 

menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Sekaligus untuk mengetahui faktor 

pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. 

Indentifikasi masalah terlebut dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif, yakni mendeskripsikan pengelolaan khususnya 

manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam 

menghadapai era revolusi industri 4.0. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini memperoleh 

kesimpulan; 1) Pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember dilaksanakan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen yang 

terdiri dari planning, organizing, actuating, dan controlling. Penerapan fungsi 

masjid yakni idarah, imarah dan ri’ayah berupa kegiatan membenahi fisik masjid 

seperti penyempuranaan fasilitas dan pembangunan bangunan masjid sebelum 

kemudian membentuk jiwa masjid sebagai upaya untuk menghidupkan masjid. 

Penerapan tersebut juga dilaksanakan dengan memanfaatkan media digital seperti 

pengunggahan video khutbah jum’at pada kanal Youtube hasil kerjasama dengan 

TV setempat. Selain itu juga memanfaatkan media sosial seperti Facebook dan 

Whatsapp. Media dakwah tersebut dirasa memudahkan Masjid dalam menyiarkan 

ajaran Islam, selain itu jangkauannya juga luas sehingga siapapun dapat 

mengaksesnya. 

2) Berdasarkan analisis SWOT faktor pendukung dan faktor penghambat

pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 
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Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, diketahui posisi masjid 

tersebut yang berada pada kuadran I dengan strategi growth diantaranya, a) Saling 

bekerja sama atau bahu membahu dengan jamaah disamping kerja sama dengan 

pihak luar dalam menjalankan kegiatan masjid sehingga bukan hanya fungsi-

fungsi masjid dapat terlaksana melainkan pula hubungan baik dapat terjalin. b) 

Memanfaatkan media digital seperti media sosial sebagai media syi’ar dakwah 

Islam di tengah tantangan era 4.0. Sekaligus sebagai media komunikasi antara 

masjid dengan masyarakat seperti memberikan informasi tentang kegiatan masjid. 

c) Memanfaatkan sarana dan prasarana atau fasilitas masjid sebagai usaha untuk

mempertahankan tingkat pelayanan masjid. d) Memaksimalkan lokasi yang 

strategis untuk menarik minat jamaah lebih banyak lagi. e) Mempelajari dan 

mempraktikkan kinerja masjid lain yang memiliki manajerial terbaik agar dapat 

menyusul pencapaian tersebut. f) Memanfaatkan sumber dana yang ada untuk 

merancang kegiatan baru yang inovatif sebagai upaya untuk menarik minat umat 

agar lebih bersemangat dalam memakmurkan masjid. 

Kata kunci: Manajemen Masjid, Revolusi Industri 4.0, Analisis SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa Rasulullah saw masjid dijadikan sebagai pusat peradaban 

dan kegiatan umat sehingga fungsi-fungsi masjid dapat terlaksana secara 

maksimal.
2
 Ada empat peranan dari fungsi masjid di kala itu, yakni sebagai 

tempat ibadah (pembinaan iman dan taqwa), sosial kemasyarakatan, 

pendidikan dan pembinaan sumber daya manusia, dan ekonomi. Bila 

dijelaskan secara rinci meliputi, sebagai tempat dalam melakukan urusan 

ibadah, konsultasi dan membentuk komunikasi, ekonomi, sosial, budaya, 

pendidikan, santunan sosial, latihan militer dan persiapan peralatannya, 

pengobatan korban perang, perjanjian perdamaian, pengadilan sengketa, 

menerima tamu, menahan tawanan perang, serta pusat penerangan dan 

pembelaan agama.
3
 

Pada era 4.0 seperti sekarang ini, tentunya fungsi masjid mengalami 

perubahan dari keberfungsian masjid pada zaman Rasulullah. Sudah pasti 

tidak jauh berbeda dengan yang pernah Rasulullah amalkan dahulu kala 

bersama pengikutnya. Hanya saja perubahan zaman menjadikan 

keberfungsian masjid sebagai tempat beribadah dan kegiatan-kegiatan 

keagamaan dalam aspek pembaruan. Adapun garis besar fungsi masjid 

sekarang ini diantaranya, masjid difungsikan untuk melaksanakan ibadah, 

tempat pengajian keagamaan terbukti dengan adanya kegiatan-kegaitan untuk 

                                                                 
2
 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat Dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1994), 

116.  
3
 Yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2000), 2. 
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anak-anak dan remaja serta kegiatan untuk orang tua, tempat membahas 

persoalan sosial dan mencari solusi demi kebaikan bersama, masjid sebagai 

lembaga kesehatan dan bisnis, masjid dijadikan tempat berdiskusi oleh 

remaja-remaja dalam mengkaji permasalahan agama, masjid dijadikan 

sebagai lokasi pernikahan, dan masjid sebagai wadah dalam pengumpulan 

shadaqah serta zakat. Semua fungsi tersebut tentunya untuk menjadikan 

masjid sebagai tempat yang nyaman dalam berbagai kegiatan yang 

bermanfaat.
4
 

Dunia telah mengalami empat tahapan revolusi yang berawal dari 

penemuan mesin uap pada tahun 1760 – 1840, penemuan listrik pada sekitar 

akhir abad ke-19, penggunaan komputer secara massal di tahun 1960, hingga 

sampailah pada era globalisasi yang kini memasuki masa baru bernama 

Revolusi Industri 4.0 atau The Fourth Industrial Revolution.
5
 Masa di mana 

rekayasa intelegensia dan internet of things menjadi tulang punggung 

pergerakan serta konektivitas manusia dan mesin. “We are at the beginning of 

a revolution that is fundamentally changing the way we live, work, and relate 

to one another,”
6
 menurut Schwab, dari berbagai macam tantangan yang kita 

hadapi saat ini, yang paling penting untuk perhatikan ialah tentang bagaimana 

memahami dan menghadapi perkembangan teknologi yang membawa 

perubahan besar bagi peradaban manusia. Hingga kini, dampak revolusi 

industri 4.0 yang sering kali dirasakan berupa dominasi artificial intelligence 

                                                                 
4
 Ahmad Putra dan Prasetio Rumondor, “Eksistensi Masjid Di Era Rasulullah Dan Era Millenial”, 

Jurnal Tasamuh, Vol. 17, 1 (Desember, 2019), 259. 
5
 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution (Switzerland: World Economic Forum, 2016), 

11. 
6
 Ibid., 7. 
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yang mempermudah kehidupan. Masyarakat terutama individu beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan-perubahan tersebut, bahkan kini 

ketergantungan terhadap fasilitas 4.0 tidak lagi dapat terelakkan. Sebaiknya 

pihak masjid memahami perubahan tersebut untuk menentukan langkah yang 

tepat. 

Tanpa mengesampingkan besarnya manfaat yang diperoleh, 

penggunaan teknologi yang tidak bijak dapat memicu perubahan disruptif.
7
 

Terutama pada perubahan mindset, karena nyatanya perusahaan seperti 

Whatsapp dan Instagram tidak memerlukan modal terlalu besar untuk 

mengubah perilaku manusia. Pada kenyataannya sebagian besar generasi 

zaman sekarang tidak bisa mengontrol, memilah, menganalisis dan 

membatasi fasilitas yang disediakan Industri 4.0. Konten-konten yang kurang 

mendidik serta jauh dari moral dan nilai-nilai agama cenderung diminati. 

Maka tak jarang kita menemukan perilaku yang menyalahi tatanan norma-

norma yang berlaku. Schwab
8
 mengatakan, “The question is no longer, “Am i 

going to be disrupted?” but “When is disruption coming, what form will it 

take and how will it affect me and my organization?” 

  

                                                                 
7
 Mohammad Darwis, “Rejuvenasi Paradigma Dakwah di Era 4.0”, Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi Islam, Vol. 5, 1 (Februari, 2019), 64. 
8
 Ibid., 17. 
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Allah berfirman dalam surah Ali Imran (3) : 104 
9
 

                             

             

 

Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.” 

 

Sebagai penyelenggara kegiatan dakwah, masjid berperan penting 

dalam hal membimbing umat. Strategi yang dilakukan tentu harus 

disesuaikan dengan kebiasaan jamaah 4.0 (sebagai individu yang mengikuti 

perkembangan zaman). Pihak masjid ditantang untuk selalu berinovasi dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya, sehingga upaya memakmurkan masjid 

menjadi lebih beragam. Peradaban 4.0 tidak menjadi halangan bagi masjid 

untuk mendekatkan umat pada Rabb-Nya. Sebaliknya era 4.0 merupakan 

sebuah peluang besar untuk mengembangkan potensi masjid sehingga dapat 

memaksimalkan fungsi-fungsinya.
10

 Manajerial masjid yang baik tentu sangat 

diperlukan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi seharusnya dipikirkan 

matang-matang. Selain itu pengurus masjid sebagai penggerak organisasi juga 

perlu dibekali dengan keahlian dan kompetensi yang mumpuni. 

Revolusi industri 4.0 tanpa disadari telah dirasakan pada berbagai lini 

kehidupan dari ibukota hingga desa sekalipun walau takarannya berbeda. 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember sebagai masjid 

                                                                 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru, 79. 

10
 Slamet Untung, “Masjid dan Aktivitas Dakwah di Era Revolusi Industri 4.0,” Religia: Jurnal 

Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 22, 2 (Oktober, 2019) 228. 
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yang menjadi kiblat bagi masjid lain yang berada di wilayah tersebut
11

 ikut 

pula menerima dampak zaman digital. Berawal dari keingintahuan peneliti 

terhadap reformasi Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

yang terjadi pada tahun 2017 silam menjadi salah satu alasan penulis untuk 

mempelajari manajerial masjid tersebut lebih dalam. Reformasi yang 

dimaksud telah membawa perubahan besar hingga mampu menghidupkan 

masjid yang telah lama mati. Mengingat masyarakat sekitar masjid 

merupakan masyarakat yang melek akan teknologi informasi dan komunikasi, 

besar peluang bagi masjid untuk mencari celah dalam usaha mendekatkan 

masjid dengan umat melaui era digitalisasi. Masjid sebagai pusat peradaban 

masyarakat Islam dapat menjadi lembaga yang efektif untuk membimbing 

umat dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 baik melalui kegiatan 

dakwah, sosial, ekonomi, pendidikan serta berbagai bidang lainnya.
12

 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengangkat masalah 

ini ke dalam bentuk skripsi dengan judul: “Analisis Manajemen Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember Dalam Menghadapi 

Era Revolusi Industri 4.0.” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada 

pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. Fokus penelitian yang 

akan dicari jawabannya dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

                                                                 
11

 Moh. Nurhuda, Wawancara, Balung, 05 Januari 2020. 
12

Slamet Untung, “Masjid dan Aktivitas Dakwah di Era Revolusi Industri 4.0,” 236. 
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1. Bagaimana pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0? 

2. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, lantas bagaiamana 

analisisnya? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan manajemen Masjid Besar 

Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam menghadapi era 

revolusi industri 4.0. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor 

penghambat pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, 

beserta analisisnya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian 

selanjutnya sebagai referensi yang berkaitan dengan Manajemen Masjid. 

Sekaligus sebagai bentuk sumbangsih peneliti dalam memperkaya 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7 
 

 
 

khasanah dan memperkokoh paradigma keilmuan pada Program Studi 

Manajemen Dakwah. 

2. Secara Praktik 

Memberikan informasi manajerial bagi Manajemen Masjid Besar 

Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember sehingga dapat menjadi 

bahan masukan maupun saran yang membawa perubahan positif. Selain itu 

dapat pula menjadi referensi bagi masjid lain guna pengelolaan masjid 

yang lebih baik. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.
13

 Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh 

peneliti. Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini 

ialah: 

1. Manajemen Masjid 

Manajemen masjid merupakan pengelolaan fungsi masjid sebagai 

upaya untuk menciptakan masyarakat yang diridhoi Allah Swt. Kegiatan 

pengelolaan tersebut menerapkan empat fungsi manajemen yang terdiri 

dari planning atau perencanaan, organizing atau pengorganisasian, 

actuating atau pelaksanaan, dan controlling atau pengawasan. Manajemen 

masjid dalam penelitian ini difokuskan pada pengamalan fungsi-fungsi 

masjid sebagai pusat dakwah Islam.  

                                                                 
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 73. 
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2. Revolusi Industri 4.0 

Revolusi industri 4.0 merupakan era yang mengubah cara hidup 

manusia dengan adanya perkembangan teknologi. Teknologi digital yang 

identik dengan perangkat keras komputer, perangkat lunak, dan jaringan 

memang bukanlah hal yang baru, tetapi dalam revolusi industri ke empat 

semua itu menjadi lebih canggih dan terintegrasi hingga dapat berdampak 

pada transformasi masyarakat.  

F. Sistematika Pembahasan 

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam menyusun skripsi 

sehingga dapat dipelajari dan dipahami oleh pembaca merupakan pengertian 

sistematika pembahasan. Berdasarkan buku panduan, penelitian ini 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
14

 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. Fungsi dari bab ini ialah untuk 

memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 

Bab II Kajian Kepustakaan, yang berisi tentang kajian terdahulu 

dan kajian teori yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Fungsi 

dari bab ini ialah sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna 

menganalisa data yang diperoleh dari penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini dibahas mengenai 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

                                                                 
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 73. 
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pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Fungsinya ialah untuk menjelaskan secara rinci bagaimana data yang 

disajikan tersebut diperoleh serta disajikan dalam bentuk karya tulis guna 

memperoleh hasil kajian yang obyektif. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis, bab ini membahas gambaran 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan. 

Fungsi bab ini ialah untuk menjelaskan temuan di lapangan penelitian serta 

hubungannya dengan teori-teori yang telah dicantumkan sebelumnya. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan. Fungsinya untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami poin penting yang terkandung dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Budianor pada tahun 2016 

dengan judul Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Studi Tentang Aktivitas 

Dakwah Islam di Masjid Raya Darussalam Palangka Raya).
15

 Latar belakang 

penelitian memaparkan bahwa masjid merupakan tempat yang strategis dalam 

melakukan gerakan dakwah. Masjid dapat difungsikan sebagai pusat 

pembinaan aqidah (keyakinan) umat, pusat informasi, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta sebagai pusat gerakan dakwah bil hal seperti 

pengajian, majelis ta’lim, penyelenggaraan pendidikan dan Peringatan Hari 

Besar Islam. Penelitian tersebut terfokus pada pelaksanaan aktivitas dakwah 

Islam di Masjid Raya Darussalam Palangka Raya dan apa saja faktor 

pendukung serta penghambat aktivitas dakwah Islam di Masjid Raya 

Darussalam Palangka Raya. Metode yang digunakan berupa deskriptif 

kualitatis dengan teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi serta teknik pengambilan subyek 

yang digunakan adalah purposive sampling. 

Hasilnya menunjukkan bahwa aktivitas dakwah Islam di Masjid Raya 

Darussalam Palangka Raya terbagi menjadi beberapa kegiatan yaitu kegiatan 

dakwah dalam bentuk ibadah, majelis taklim, sosial keagamaan dan 

pendidikan. Faktor yang mendukung kegiatan dakwah tersebut berupa 

                                                                 
15

 Budianor, “Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Studi Tentang Aktivitas Dakwah Islam di 

Masjid Raya Darussalam Palangka Raya)”, (Skripsi, IAIN Palangka Raya, 2016). 
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pendanaan yang didukung penuh oleh masyarakat dan Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Tengah, Pengurus Badan Pengelola Masjid Raya Darussalam 

yang terdiri dari kalangan para tokoh dan para ulama. Sedangkan faktor 

penghambatnya berupa kurangnya kesadaran jamaah dalam mengikuti 

kegiatan dakwah yang dilaksanakan di Masjid Raya Darussalam Palangka 

Raya. Persamaan penelitian Budianor dengan penelitian ini terletak pada 

pendekatan penelitian dan kajian penelitian, yakni sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan kajian tentang masjid. Perbedaannya terletak 

pada latar tempat dan waktu dimana penelitian yang akan dikaji oleh peneliti 

difokuskan pada adaptasi terhadap tuntutan zaman. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mandala Putra pada tahun 2019 

dengan judul Strategi Dakwah Pengurus Masjid Dalam Memakmurkan 

Masjid (Studi Pada Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq Kelurahan Pekan Sabtu 

Kota Bengkulu).
16

 Sesuai dengan judulnya persoalan yang dibahas dalam 

penelitian tersebut ialah tentang strategi dakwah pengurus masjid dalam 

memakmurkan Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq Kelurahan Pekan Sabtu Kota 

Bengkulu. Sedangkan batasan masalah dalam skripsi tersebut hanya pada 

lingkup masjid sebagai tempat peribadatan dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

memakmurkan masjid dan meningkatkan wawasan keagamaan jamaah. 

Adapun metode yang digunakan ialah metode deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menguraikan data berdasarkan informasi-informasi yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya 

                                                                 
16

 Mandala Putra, “Strategi Dakwah Pengurus Masjid Dalam Memakmurkan Masjid (Studi Pada 

Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq Kelurahan Pekan Sabtu Kota Bengkulu)”, (Skripsi, IAIN 

Bengkulu, 2019). 
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diperoleh bahwa strategi dakwah Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq Kelurahan 

Pekan Sabtu Kota Bengkulu berupa memaksimalkan kegiatan-kegitan yang 

ada di masjid, terutama dalam bidang dakwah, pendidikan, dan sosial. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengurus Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq 

telah melaksanakan pengelolaan masjid dengan baik. Letak persamaan antara 

skripsi tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti ialah 

pendekatan penelitian dan kajian penelitian. Penggunaan metode deskriptif 

kualitatif dan masjid sebagai subyek yang dikaji. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anton Widodo dan 

Fathurohman dengan judul Dakwah Islam di Era Revolusi Industri 4.0.
17

 

Penelitian tersebut berfokus pada dakwah menggunakan internet sebagai 

suatu cara terbaru dalam menyampaikan ajakan syiar Islam yang sudah 

masuk ke dalam revolusi industri 4.0 yang merupakan tantangan dan peluang 

generasi untuk memanfaatkan internet dalam mengajak pada kebaikan. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian analisis teks atau analysis content. 

Hasil yang diperoleh ialah strategi dakwah merupakan sebuah hal yang layak 

mendapatkan perhatian khusus dalam mencapai tujuan dakwah terutama 

dalam menghadapi tantangan era 4.0. Tantangan tersebut meliputi dampak 

budaya, masyarakat industri, dan informasi yang padat akan teknologi. 

Masyarakat yang demikian itu cenderung terperangkap dalam kerangka 

sistem budaya dan teknologi yang sedemikian rupa sehingga dirinya menjadi 

                                                                 
17

 Anton Widodo dan Fathurohman, “Dakwah Islam Di Era Revolusi Industri 4.0”, Khabar: Jurnal 

Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 1, 1 (Desember 2019). 
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komponen yang amat tergantung pada sistem tersebut. Oleh sebab itu sangat 

penting untuk memperhatikan strategi dakwah yang dilakukan salah satunya 

dengan dakwah melalui internet. Persamaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada metode kualitatif 

yang digunakan serta fokus kajian berupa dakwah di era 4.0. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rila Setyaningsih pada tahun 

2019 dengan judul Model Penguatan e-Dakwah di Era Disruptif melalui 

Standar Literasi Media Islam Daring.
18

 Inovasi metode dan media dakwah 

penting dilakukan sebagai upaya untuk memperkuat eksistensi dakwah di 

tengah perkembangan era revolusi industri 4.0, yang ditandai dengan cyber 

physic system dan Internet of Things. Penguatan e-dakwah atau dakwah 

dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi internet penting 

dilakukan untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan dan kebutuhan zaman. 

Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur. Hasil tulisan berupa 

model penguatan e-dakwah di era disruptif melalui implementasi tujuh 

standar literasi Media Islam Daring. Tujuh standar tersebut meliputi prinsip 

produksi berita online, etika distribusi berita, jaminan akurasi dan komitmen 

antihoaks, spirit amar makruf nahi munkar, asas hikmah dalam dakwah, 

prinsip dalam interaksi digital, dan prinsip kemerdekaan pers. Metode 

penelitian dan kajian penelitian berupa dakwah di era 4.0 merupakan 

persamaan yang dapat dilihat dari penelitian tersebut dengan penelitian yang 

                                                                 
18

 Rila Setyaningsih, “Model Penguatan E-Dakwah di Era Disruptif melalui Standar Literasi Media 

Islam Daring”, Tsaqafah: Jurnal Peradaban Islam, Vol. 15, 1 (Mei, 2019). 
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akan dilakukan oleh peneliti. Berikut tabel persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti: 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan 

 

No Nama/Judul Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Budianor, 

Masjid sebagai 

Pusat Dakwah 

Islam (Studi 

Tentang 

Aktivitas 

Dakwah Islam 

di Masjid Raya 

Darussalam 

Palangka 

Raya), 2016, 

IAIN 

PALANGKA 

RAYA 

 Pendekatan 

yang 

dilakukan 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

 Mengkaji 

kegiatan 

dakwah oleh 

sebuah masjid 

 Objek yang 

diteliti berupa 

masjid 

 Masih ada 

keterkaitan 

dengan 

manajemen 

masjid 

 Fokus 

penelitian 

dibatasi pada 

aktivitas 

dakwah 

masjid tanpa 

melihat 

kondisi 

zaman 

 Lokasi yang  

dipilih 

berbeda 

1. Pengelolaan 

dakwah di 

Masjid Besar 

Daarul 

Muttaqien 

Balung 

Kabupaten 

Jember dalam 

menghadapi 

era revolusi 

industri 4.0 

2. Faktor 

pendukung 

dan faktor 

penghambat 

pengelolaan 

dakwah di 

Masjid Besar 

Daarul 

Muttaqien 

Balung 

Kabupaten 

Jember dalam 

menghadapi 

era revolusi 

industri 4.0 

2 Mandala 

Putra, Strategi 

Dakwah 

Pengurus 

Masjid dalam 

Memakmurkan 

Masjid (Studi 

pada Masjid 

Abu Bakar Ash-

Shidiq 

Kelurahan 

Pekan Sabtu 

Kota Bengkulu), 

2019, IAIN 

BENGKULU 

 Penelitian 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

 Megkaji 

kegiatan 

dakwah oleh 

sebuah masjid 

 Objek yang 

diteliti berupa 

masjid 

 Masih ada 

keterkaitan 

dengan 

manajemen 

masjid 

 Penelitian 

terbatas pada 

aktivitas  

dakwah 

masjid tanpa 

melihat 

kondisi 

zaman 

 Lokasi 

penelitian 

yang 

berbeda 
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3 Anton Widodo 

dan 

Fathurohman, 

Dakwah Islam 

di Era Revolusi 

Industri 4.0, 

2019, Khabar 

(Jurnal 

Komunikasi 

Penyiaran 

Islam) 

 Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

 Kajian 

penelitian 

tentang 

dakwah islam 

di era revolusi 

industri 4.0 

 Penelitian 

yang 

dilakukan 

terbatas pada 

aktivitas 

dakwah 

secara daring 

 Objek dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 

4 Rila 

Setyaningsih, 

Model 

Penguatan e-

Dakwah di Era 

Disruptif 

melalui Standar 

Literasi Media 

Islam Daring, 

2019, 

TSAQAFAH 

(Jurnal 

Peradaban 

Islam) 

 Metode yang 

digunakan 

berupa 

kualitatif 

deskriptif 

 Penelitian 

tentang 

dakwah di era 

4.0 

 Penelitian 

terbatas pada 

dakwah 

secara daring 

 Objek dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 

 

B. Kajian Teori 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono
19

 secara sederhana teori merupakan 

pemikiran dan pengalaman yang terbukti secara empiris sehingga dapat 

digunakan untuk menjelaskan (explanation), meramalkan (prediction), dan 

mengendalikan (control) suatu fenomena. Ketiga fungsi tersebut 

dimaksudkan untuk membantu peneliti dalam memperjelas masalah yang 

sedang diteliti sebagai dasar untuk merumuskan asumsi dasar sekaligus 

                                                                 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif untuk Penelitian yang Bersifat: Eksploratif, Enterpretif, 

Interaktif dan Konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2017), 79. 
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sebagai referensi dalam menyusun instrumen penelitian. Berikut teori-teori 

yang menjadi landasan dalam penelitian ini: 

1. Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam 

a. Manajemen Masjid 

Mari kita renungkan sejenak pernyataan berikut “Masjid 

merupakan tempat beribadah umat Islam yang meliputi shalat, i’tikaf 

dan mengaji.” Secara spontan otak kita akan setuju dengan pernyataan 

tersebut, tetapi apabila dilihat dari makna masjid yang sesungguhnya 

maka ia belum benar sepenuhnya. Asal kata masjid diambil dari bahasa 

Arab sajada (ia sudah sujud) yang merupakan fi’il madi dari kata 

pokok sujudan (sujud).
20

 Fi’il sajada diberi awalan ma- yang 

dilafalkan menjadi sajada – masjidu – masjid.
21

 Melihat dari segi 

harfiah tersebut masjid memang memiliki arti tempat sujud atau tempat 

menyembah Allah SWT. 

Sujud kepada Tuhan tidak terikat dengan tempat, melainkan 

seseorang yang beriman diberi kebebasan untuk menyembah Tuhan 

dimanapun ia berpijak asalkan tempat tersebut suci. Simpulan itulah 

yang kemudian menghasilkan pertanyaan baru, apakah ada perbedaan 

fungsi antara masjid (bangunan) sebagai tempat shalat dengan masjid 

(seluruh muka bumi)? Rasulullah SAW mengedepankan pembangunan 

masjid Quba ketika singgah di daerah tersebut alih-alih 

                                                                 
20

 Syamsul Kurniawan, “Masjid Dalam Lintasan Sejarah Umat Islam”, Jurnal Khatulistiwa: 

Journal of Islamic Studies, Vol. 4, 2 (September, 2014), 170. 
21

 Ibid., 170. 
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mempersiapkan pasukan untuk membuat benteng pertahanan dari 

kejaran kaum kafir Quraisy.
22

 

Allah SWT berfirman dalam surah  At-Taubah (9) : 108 berikut 

ini:
23

 

                    

                          

Artinya: “Janganlah engkau melaksanakan sholat dalam masjid itu 

selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar 

takwa sejak hari pertama adalah lebih pantas engkau 

melaksanakan sholat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-

orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang-

orang yang bersih.” 

Secara universal masjid dapat dipahami sebagai instrumen 

sosial masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Islam 

itu sendiri. Munculnya pemahaman itu, membuka keyakinan bahwa 

masjid merupakan pusat peradaban masyarakat Islam yang mampu 

mengintegrasikan berbagai bidang kehidupan di dalamnya. Tidak 

mustahil hal tersebut dapat terwujud karena Rasulullah SAW dan para 

sahabat telah membuktikan pentingnya keberadaan masjid pada 

zamannya. 

Gazalba
24

 mengemukakan tugas-tugas masjid diantaranya, 

pertama masjid sebagai tempat bersujud. Sujud yang dimaksud berupa 

kegiatan shalat baik itu shalat fardhu maupun sunnah. Pada hari-hari 

                                                                 
22

 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus/Penulis, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1996), 4. 
23

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru, 274. 
24

 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam,126-137. 
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besar masjid menjadi tempat untuk melaksanakan shalat hari raya 

seperti Idul Fitri dan Idul Adha. Meskipun terkadang masjid tidak 

cukup untuk menampung seluruh jama’ah, lapangan dekat masjid bisa 

menjadi lokasi tambahan. Kedua, masjid sebagai tempat berkumpulnya 

umat Islam. Jika dihitung berdasarkan jumlah shalat fardhu, maka 

muslimin dan muslimat dapat bertemu dengan sesamanya selama lima 

kali dalam sehari. Ketika hari jum’at jangkauan masyarakat muslim 

yang hadir mengikuti shalat jum’at dapat lebih luas mengingat akan 

pentingnya shalat tersebut untuk dilakukan dengan berjamaah di 

masjid. Setelah selesai menunaikan shalat jum’at, biasanya diadakan 

ceramah-ceramah yang berkaitan dengan keagamaan dan berbagai 

bidang ilmu kehidupan lainnya. 

Ketiga, masjid sebagai tempat mengumumkan hal-hal penting 

yang berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat muslim. Umat 

muslim memulai hidupnya dengan mengikat pernikahan di masjid dan 

ketika meninggal di sholatkan di masjid pula. Berita suka maupun 

duka serta peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan kehidupan sosial 

masyarakat sekitar diumumkan melalui saluran masjid. Keempat, 

masjid sebagai tempat menuntut ilmu. Pada masa Rasulullah SAW 

segala ilmu dan pengetahuan tentang agama termasuk masalah hukum 

dapat ditanya maupun diminta pemecahannya secara langsung pada 

beliau. 
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Kelima, Baitul mal ditempatkan di masjid sebagai kas negara 

atau kas masyarakat muslim untuk menunjang keperluan yang 

menyangkut kesejahteraan masyarakat muslim. Sedangkan pemasukan 

yang diperoleh berasal dari shadaqah, zakat dan infaq. Keenam, Nabi 

menyelesaikan perkara dan pertikaian dalam masjid. Menjadikan 

masjid sebagai tempat sidang soal hukum dan peradilan, selain itu 

masjid juga sebagai tempat penyelesaian persoalan masyarakat dan 

negara. Pada masa Khalifah Umar, dibentuklah dua dewan yang 

bertugas memberinya nasehat dan melakukan sidang-sidangnya di 

masjid. 

Ketujuh, Khalifah Abu Bakar menyelesaikan administrasi 

pemerintahan di masjid.
25

 Penerimaan delegasi bangsa dan negara lain 

baik Islam maupun bukan dilakukan di masjid pada zaman Nabi dan 

Sahabat. Pada zaman tersebut pula, taktik dan strategi direncanakan di 

dalam masjid yang terkesan sebagai markas besar tentara muslim. 

Selain itu prajurit yang luka ketika peperangan ditempatkan di 

pekarangan masjid. Kedelapan, sebagai lembaga sosial masjid juga 

menjadi tempat beristirahat bagi musafir yang tengah dalam perjalanan. 

Biasanya tempat tersebut berupa tenda yang dipasang di sekitar masjid 

atau berupa tempat yang dibangun khusus dengan bilik-bilik sebagai 

tempat istirahat. 

                                                                 
25

 Ibid., 137. 
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Oleh karena itu tugas kita sebagai umat Islam ialah 

memakmurkan masjid dengan mengunjunginya dan beribadah di 

dalamnya. Memperindah bangunan masjid dengan menjaga, 

memelihara, merawat maupun merenovasinya. Mengembangkan dan 

memajukan masjid dengan mewujudkan tugas-tugas masjid melalui 

program dan kegiatan di berbagai bidang kehidupan. Namun berbagai 

tugas tersebut tidak akan terwujud bila tidak dibarengi dengan 

pengelolaan atau manajerial masjid yang tepat. 

Manajemen ketika disandingkan dengan kata masjid berarti 

manajemen diarahkan untuk mencapai tujuan masjid yang ideal.
26

 

Istilah ini diperoleh dari Gazalba
27

 yang mengartikan masjid ideal ialah 

masjid yang berfungsi sebagai pusat ibadah dan peradaban umat Islam. 

Yani
28

 mendefinisikan manajemen masjid sebagai suatu proses atau 

usaha untuk mencapai kemakmuran masjid yang ideal, dilakukan oleh 

seorang pemimpin takmir masjid bersama staf dan jamaahnya melalui 

berbagai aktivitas yang positif. Menurut Keputusan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 tentang 

Standar Pembinaan Manajemen Masjid
29

 istilah manajemen disebut 

dengan idarah (bahasa Arab) yang diartikan sebagai kegiatan 

mengembangkan dan mengatur kerjasama dari banyak orang guna 
                                                                 
26

 Niko Pahlevi Hentika, “Menuju Restorasi Fungsi Masjid: Analisis Terhadap Handicap Internal 

Takmir dalam Pengembangan Manajemen Masjid”, Jurnal MD Membangun Profesionalisme 

Keilmuan (Juli, 2016), 168. 
27

 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, 116. 
28

 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid (Jakarta: Al Qalam, 2009), 145. 
29

 Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 Tentang Standar Pembinaan Manajemen 

Masjid, (Jakarta: t.p., 2014). 
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mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan yang dimaksud adalah agar 

masjid lebih mampu mengembangkan kegiatan, makin dicintai jamaah 

dan berhasil membina dakwah di lingkungan sekitar masjid. 

Sedangkan Moh. E. Ayub
30

 mendefinisikan idarah sebagai usaha-

usaha untuk merealisasikan fungsi-fungsi masjid sebagaimana 

mestinya. 

Manajemen masjid dibagi menjadi tiga aspek,
31

 yaitu: Idarah, 

kegiatan pengelolaan yang menyangkut perencanaan, pengorganisasian, 

pengadministrasian, keuangan, pengawasan dan pelaporan. Imarah, 

kegiatan memakmurkan masjid seperti peribadatan, pendidikan, 

kegiatan sosial dan peringatan hari besar Islam. Ri’ayah, kegiatan 

pemeliharaan bangunan, peralatan, lingkungan, kebersihan, keindahan 

dan keamanan masjid termasuk penentuan arah kiblat. 

Allah swt berfirman dalam QS. At-Taubah (9) : 18 
32

 

                        

                       

        

Artinya:“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 

serta (tetap) melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan 

tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka 

                                                                 
30

 Moh. E. Ayub, Muhsin MK dan Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid, 7. 
31

 Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam. 
32

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru, 256. 
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mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” 

 

Penerapan manajerial masjid dilakukan oleh takmir masjid 

sebagai proses terjadinya aktivitas pemakmuran dalam rangka 

menjalankan fungsi masjid. Jamaah sebagai pihak yang dikenai 

kebijakan juga turut merasakan bagaimana penerapan manajerial 

dilaksanakan. Oleh sebab itu kualitas pelayanan menjadi poin penting 

agar tercipta kemakmuran seperti yang dimaksudkan. Pengurus masjid 

harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Sebab 

bukan saatnya lagi pengurus mengandalkan sistem pengelolaan 

tradisional yang tanpa perencanaan, tanpa pembagian tugas, tanpa 

laporan pertanggung jawaban keuangan, dan sebagainya.
33

 

Diharapkan dengan adanya manajemen akan mampu 

memberikan pelayanan yang baik terhadap terlaksananya ibadah umat 

muslim. Berkenaan dengan keinginan umat yang selalu meningkat 

serta menuntut untuk mengadakan program masjid, maka dibutuhkan 

manajemen professional untuk menuju hasil yang lebih optimal. Tentu 

yang perlu diperhatikan ialah peningkatan mutu jamaah dari segi 

ibadah muamalah, kesehatan jasmani dan rohani, serta meningkatkan 

mutu pengurus dan masjid itu sendiri. 

  

                                                                 
33

 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, 29. 
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b. Manajemen 

Stephen P. Robbins  dan Mary Coulter
34

 mendefinisikan 

manajemen sebagai kegiatan mengawasi dan mengkoordinir suatu 

pekerjaan sehingga berjalan dengan efektif dan efisien. George R. 

Terry
35

 berpendapat bahwa menajemen merupakan suatu proses yang 

khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya. Sedangkan kata manajemen sendiri berasal dari bahasa 

Inggris management yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan 

pengelolaan. Kata tersebut kemudian diserap dalam bahasa Indonesia 

menjadi manajemen dengan arti yang sama. Maka berdasarkan 

pengertian manajemen tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan yang 

menyangkut perencanaan, pengelolaan, penggerakan dan pengawasan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan merupakan bentuk dari 

manajemen. 

Secara umum manajer dapat diartikan sebagai orang yang 

memiliki tanggung jawab atas karyawan dan sumber daya organisasi 

lainnya.
36

 Terdapat tiga tingkatan klasifikasi manajer dalam struktur 

organisasi tradisional, 
37

 yakni (1) First Line Managers, merupakan 

                                                                 
34

 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Management 8th ed. (New Jersey: Prentice Hall, 2012), 9. 
35

 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 85. 
36

 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2009), 17. 
37

 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Management 8th ed., 6. 
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tingkat manajer paling rendah yang membawahi karyawan nonmanajer 

yang bekerja dibidang produksi dan pelayanan pelanggan. Manajer ini 

disebut dengan Supervisor atau Shift Manager, District Manager, 

Department Manager, atau Office Manager. (2) Middle Manager, 

merupakan manajer yang membawahi First Line Manager dan 

kedudukannya berada diantara tingkat manajer paling rendah dngan 

tingkatan puncak organisasi. Manajer ini biasanya disebut dengan 

Regional Manager, Pimpinan Proyek, Store Manager, atau Kepala 

Subdivisi. (3) Top Manager, mempunyai tanggung jawab penuh 

terhadap organiasasi meliputi pengambilan keputusan dan menetapkan 

rencana serta tujuan yang memiliki dampak pada lingkup organisasi 

secara keseluruhan. Tidak semua organisasi menggunakan klasifikasi 

tersebut, beberapa diantaranya bekerja dengan membagi tim yang 

dapat dirombak kembali sesuai dengan kebutuhan kerja.
38

 Namun yang 

perlu digaris bawahi ialah organisasi membutuhkan seseorang yang 

mampu memimpin dan mengawasi jalannya organisasi. 

Robert L. Katz dalam Stephen P. Robbins and Mary Coulter
39

 

mengusulkan tiga keahlian yang sangat penting bagi seorang manajer 

meliputi, (1) Technical Skill, yakni spesifikasi kekuasaan dan teknik 

dalam bekerja untuk memaksimalkan kinerja, (2) Human Skill, yakni 

kemampuan untuk bekerja sama baik secara individual maupun dalam 

tim, (3) Conceptual Skill, yakni kecakapan seorang manajer dalam 

                                                                 
38

 Ibid., 6. 
39

 John Sheldrake, Teori Manajemen: Management Theory Second Edition, Terj. Rahayu P. Suci, 

HMS. Idrus (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), 57. 
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berfikir dan memetakan situasi yang kompleks. Dengan menggunakan 

kecakapan tersebut manajer dapat melihat organisasi secara 

menyeluruh, memahami hubungan antar subunit, serta mampu 

menggambarkan lingkungan organiasasi secara menyeluruh. 

Henry Fayol dalam Stephen P. Robbins and Mary Coulter
40

 

mengemukakan lima fungsi manajemen yang terdiri dari planning, 

organizing, commanding, coordinating, dan controlling. Kelima fungsi 

tersebut kemudian disederhanakan menjadi empat yakni planning, 

organizing, leading dan controlling. Manajer membutuhkan planning 

atau perencanaan untuk menentukan tujuan (goals), menyusun strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut, dan mengembangkan rencana untuk 

mengkoordinir dan memadukan kegiatan. Manajer bertanggung jawab 

dalam pengubahan dan penataan kerja untuk mencapai tujuan, inilah 

yang disebut dengan organizing. Ketika mengorganisir pekerjaannya, 

manajer akan bertanya tentang pekerjaan apa saja yang telah terlaksana, 

siapa saja yang melakukannya, bagaimana mengelompokkan pekerjaan 

tersebut, siapa saja yang bertanggung jawab, dan bagaimana keputusan 

akan dibuat. 

Setiap organisasi memiliki anggota, dan pekerjaan manajer 

ialah bekerjasama dengan anggotanya untuk mencapai tujuan. Di 

sinilah fungsi leading (memimpin), dimana manajer memotivasi 

bawahannya, membantu memecahkan konflik dalam tim, atau 

                                                                 
40

 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Management 8th ed., 9. 
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menyelesaikan persoalan karyawan yang bermasalah.
41

 Fungsi 

manajemen yang terakhir ialah controlling. Setelah tujuan dan rencana 

telah ditentukan, pekerjaan dan susunannya disusun sesuai bidangnya, 

merekrut karyawan, melakukan pelatihan dan memberikan motivasi, 

maka diperlukan evaluasi atas segala sesuatu yang telah dilakukan. 

Memastikan suatu tujuan telah tercapai atau suatu pekerjaan telah 

terselesaikan dengan semestinya, manajer harus mengawasi dan 

mengevaluasi kinerja perusahaan. Kinerja harus disesuaikan dengan 

tujuan perusahaan, jika tujuan tersebut tidak tercapai, merupakan 

tanggung jawab manajer untuk meluruskannya. 

T. Hani Handoko
42

 mengemukakan pendapat Fayol mengenai 

14 prinsip manajemen yang dipaparkan secara ringkas adalah sebagai 

berikut: 

1) Pembagian kerja, yakni dengan melakukan spesialisasi kerja, 

organisasi dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan kerja itu 

sendiri. 

2) Wewenang, merupakan hak yang diberikan kepada manajer atau 

pimpinan untuk memberi perintah dan dipatuhi. 

3) Disiplin, adanya respect dan ketaatan pada peranan serta tujuan 

organisasi. 

4) Kesatuan perintah, dimana setiap karyawan hanya menerima 

instruksi tentang kegiatan tertentu dari seorang atasan. 

                                                                 
41

 Ibid., 10. 
42

 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, 46. 
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5) Kesatuan pengarahan, yakni mempunyai satu arahan yang sama 

baik bagi manajer maupun karyawan dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

6) Meletakkan kepentingan perseorangan di bawah kepentingan 

umum. 

7) Balas jasa, merupakan kompensasi yang dibayarkan pada karyawan 

yang dibagikan secara adil sebagai imbalan atas kinerjanya. 

8) Sentralisasi, adanya keseimbangan yang tepat antara sentralisasi 

dan desentralisasi. 

9) Rantai skalar (garis wewenang), yakni memiliki jalur wewenang 

dan perintah yang jelas. 

10) Order, yakni bahan-bahan (material) dan orang-orang yang harus 

ada pada tempat dan waktu yang tepat. Terutama penempatan harus 

disesuaikan dengan posisi dan pekerjaan yang cocok dengan 

kemampuan mereka. 

11) Keadilan, setiap orang berhak mendapat perlakuan yang sama 

dalam organisasi. 

12) Stabilitas staf organisasi, tingkat perputaran tenaga kerja yang 

tinggi tidak baik bagi pelaksanaan fungsi-fungsi organisasi. 

13) Inisiatif, memberikan kebebasan bagi karyawan untuk menjalankan 

tugasnya sesuai keahlian walau mungkin bisa saja terjadi kesalahan. 
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14) Espirit de corps (semangat korps), memiliki arti “kesatuan adalah 

kekuatan” dengan menyebarkan semangat dalam tim akan 

menumbuhkan rasa kesatuan dan harmoni dalam organisasi. 

Manajer membutuhkan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Oleh karena itu manajer membutuhkan pendekatan 

perilaku (behavioral approach) dalam memahami karyawan itu sendiri 

yang dapat berpengaruh pada kinerjanya. Manajer memiliki tanggung 

jawab untuk memimpin, memberikan motivasi, menentukan tim, 

menumbuhkan rasa kepercayaan satu sama lain, sehingga karyawan 

puas akan pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Beberapa prinsip dasar 

dalam memahami perilaku organisasi ialah sebagai berikut:
 43

 

1) Manajemen tidak dapat dipandang sebagai suatu proses teknik 

secara ketat baik itu berupa peranan, prosedur maupun prinsipnya. 

2) Manajemen harus sistematik serta pendekatan yang digunakan 

melalui pertimbangan secara hati-hati. 

3) Organisasi sebagai suatu keseluruhan sedangkan pendekatan 

manajer individual sebagai bentuk pengawasan disesuaikan dengan 

situasi. 

4) Manusia merupakan unsur penting dalam menentukan pencapaian 

tujuan organisasi. 

5) Komitmen dapat dikembangkan melalui partisipasi dan keterlibatan 

para karyawan. 

                                                                 
43

 Ibid., 54. 
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6) Organisasi harus menciptakan iklim yang mendatangkan 

kesempatan bagi karyawan untuk memuaskan kebutuhannya. 

7) Pekerjaan setiap karyawan disusun dengan memungkinkan 

pertimbangan akan kepuasan diri yang dapat mereka peroleh dari 

pekerjaan tersebut. 

8) Pola pengawasan dibangun berdasarkan pengertian positif yang 

menyeluruh mengenai karyawan dan reaksi mereka terhadap 

pekerjaan. 

Terdapat pendekatan sistem dalam manajemen yang mencakup 

sistem-sistem umum maupun khusus serta analisis tertutup maupun 

terbuka.
44

 Pendekatan ini bermaksud untuk memandang organisasi 

sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari berbagai bagian yang saling 

berhubungan. Pendekatan ini membantu manajer dalam memahami 

kinerja tiap unit dalam mencapai tujuan organisasi serta bagaimana 

unit satu dan lainnya saling berhubungan sehingga memberikan efek 

atau pengaruh pada organisasi secara keseluruhan. Pendekatan sistem 

tertutup memusatkan pada hubungan dan konsistensi internal, yang 

dicerminkan oleh prinsip-prinsip seperti kesatuan perintah, rentang 

kendali, serta persamaan wewenang dan tanggung jawab.
45

 Sistem ini 

mengabaikan pengaruh lingkungan, sedangkan sistem terbuka 

mempertimbangkan masukan dari lingkungan, tetapi tidak 

                                                                 
44

 Ibid., 55. 
45

 Ibid., 56.  
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menghubungkannya dengan konsep dan teknik manajemen yang 

mengarah pada pencapaian tujuan. 

Pendekatan kontingensi (contingency approach) dikembangkan 

oleh para manajer, konsultan dan peneliti yang mencoba untuk 

menerapkan berbagai konsep aliran manajemen dalam situasi 

kehidupan nyata.
46

 Suatu metode dapat bekerja dengan baik pada 

situasi tertentu tetapi tidak pada situasi lainnya. Pendekatan ini 

menyatakan bahwa tiap organisasi itu berbeda, memiliki situasi yang 

berbeda, serta membutuhkan sistem manajerial yang berbeda pula. Hal 

tersebut menyadarkan kita bahwa tidak ada peraturan umum maupun 

khusus dalam melaksanakan manajemen. Manajer harus dapat 

mengidentifikasi situasi dan kondisi apa yang sedang dihadapi serta 

menentukan pengelolaan yang tepat untuk itu. 

c. Dakwah 

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah dakwah 

berasal dari kata da’a-yad’u-dakwah yang berarti seruan, ajakan atau 

panggilan serta undangan. Secara terminologis dakwah berarti proses 

penyampaian pesan keagamaan kepada umat manusia dari berbagai 

aspek kehidupan. Syekh Ali Mahfudz dalam Sofyan Hadi
47

 

berpendapat bawah dakwah merupakan upaya mendorong manusia 

untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru 

mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari kemungkaran agar 

                                                                 
46

 Ibid., 57. 
47

 Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah dari Konsep, Paradigma Hingga Metodologi (Jember: CSS, 2012), 
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memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Tujuan dakwah sendiri 

ialah untuk mewujudkan individu atau masyarakat yang mengamalkan 

ajaran agama Islam dalam berbagai aspek kehidupan baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas. Dakwah sebagai proses penyampaian pesan 

keagamaan memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
48

 

1) Religius, yang berarti dakwah haruslah mampu menggerakkan 

kesadaran mad’u untuk selalu ingat kepada Allah sehingga segala 

aktivitas yang dilakukan didasari oleh keimanan. 

2) Edukatif, yakni memberikan nilai pendidikan dalam proses 

pencapaian tingkat kesempurnaan iman dan ilmu. 

3) Protektif, berupa pencegahan yang dilakukan untuk meminimalisir 

perbuatan munkar, karena pada fitrahnya manusia merupakan 

tempatnya salah dan dosa. Sehingga dakwah harus ditujukan untuk 

membangkitkan sisi positif pada diri seseorang dan mencegahnya 

melakukan perbuatan tercela. 

4) Korektif, yakni mendorong seseorang untuk berbuat baik dan 

menghindari perbuatan keji dan mungkar, serta mampu 

mengendalikan diri sekaligus introspeksi diri. 

5) Afektif, yang berarti bahwa yang yang disampaikan mampu 

menumbuhkan kecintaan terhadap agama, bukan menganggapnya 

sebagai beban dan menjalankannya didasari atas kewajiban, 

melainkan lebih sebagai sebuah kebutuhan spiritual. 

                                                                 
48
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Dalam al-Qur’an perintah berdakwah antara lain dapat dijumpai 

dalam surah Ali Imran (3) : 104 
49

 

                         

             

Artinya:“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf, 

dan mencegah dari yang mungkar. Merekalah orang-orang 

yang beruntung.” 

Tata cara pelaksanaan atau metode dakwah yang digunakan 

dijelaskan pula dalam surah An-Nahl (16) : 125 
50

 

                            

                       

        

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” 

 

Berdasarkan ayat tersebut, terdapat tiga metode yang 

ditawarkan, yakni dengan hikmah, mau’idhatul hasanah, dan diskusi.
51

 

Metode hikmah adalah memperhatikan situasi dan kondisi sasaran 

dakwah, materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan tidak 

memberatkan bagi orang yang didakwahi. Mau’idhatul hasanah ialah 

memberikan pengajaran yang baik dengan cara yang lembah lembut 

                                                                 
49

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi Baru, 79. 
50

 Ibid., 383. 
51

 Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah dari Konsep, Paradigma Hingga Metodologi, 33. 
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tanpa paksaan. Diskusi berupa kegiatan bertukar pikiran dengan cara 

memberi pengertian akan pesan dakwah yang disampaikan sehingga 

tercapailah pemahaman yang mendalam satu sama lainnya. Diskusi 

bukan bertujuan untuk menjatuhkan dan menghakimi, melainkan untuk 

memberi pengertian akan kebenaran secara perlahan-lahan. 

Ketika melakukan dakwah, maka tidak akan lepas dari unsur-

unsur dakwah, yakni komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan 

dakwah. Komponen tersebut ialah:
52

 

1) Tujuan dakwah, yakni menyampaikan kebenaran, memahamkan 

ajaran kebenaran yang ada dalam al-Qur’an, serta mengajak 

manusia mengamalkan ajaran Islam. 

2) Da’i (Subyek Dakwah), yakni seseorang atau sekumpulan orang 

yang menjadi penyampai pesan dakwah dengan mengandalkan 

kecerdasan, keterampilan, sikap, dan tingkah laku subyek dakwah. 

3) Mad’u (Obyek Dakwah), merupakan orang yang menjadi sasaran 

dakwah baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, yang 

diajak ke jalan Allah atau yang menjadi sasaran dari usaha dakwah. 

4) Maddah (Materi Dakwah), ialah pesan yang disampaikan untuk 

berdakwah dalam rangka mencapai tujuan dakwah. 

5) Metode dakwah ialah cara yang digunakan menyangkut bagaimana 

dakwah dilaksanakan. 

  

                                                                 
52
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Ruang Lingkup (Yogyakarta: Samudra Biru, 2017), 33. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

34 
 

 
 

2. Revolusi Industri 4.0 

Revolusi telah terjadi sepanjang sejarah ketika teknologi baru dan 

cara baru memahami dunia memicu perubahan besar dalam sistem 

ekonomi dan struktur sosial.
53

 Mengingat bahwa sejarah digunakan 

sebagai kerangka acuan, maka perubahan yang mendadak ini mungkin 

membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk berkembang. Pada awal 

kehidupan manusia hidup secara nomaden sebelum kemudian 

memutuskan untuk bermukim setelah mengetahui cara bercocok tanam 

dan berburu.
54

 Sekitar akhir abad ke 17 penemuan mesin uap 

mengantarkan pada produksi mekanik.
55

 Setelah akhir abad ke 19 

ditemukannya listrik yang memungkinkan produksi dilakukan secara 

massal.
56

 Penemuan komputer dan internet mengubah tatanan kehidupan 

manusia menuju modernisasi.
57

 Kini tibalah pada masa revolusi ke empat 

yang dibangun atas revolusi digital.
58

 Ditandai dengan penggunaan 

internet seluler secara masif yang lebih praktis dan lebih murah. Teknologi 

digital yang memiliki perangkat keras komputer, perangkat lunak, dan 

jaringan memang bukanlah hal yang baru, tetapi dalam revolusi industri ke 

empat semua itu menjadi lebih canggih dan terintegrasi hingga dapat 

berdampak pada transformasi masyarakat dan ekonomi global. 

                                                                 
53

 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution, 11. 
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Perpaduan teknologi yang berintegrasi dengan domain fisik, digital, 

dan biologis menjadikan industri 4.0 secara fundamental berbeda dari 

revolusi sebelumnya.
59

 Terdapat faktor utama yang dapat membatasi 

potensi revolusi industri 4.0 secara efektif dan kohesif.
60

 Pertama, 

diperlukan tingkat kepemimpinan dan pemahaman akan perubahan yang 

sedang berlangsung di semua sektor untuk memikirkan kembali sistem 

ekonomi, sosial dan politik dalam merespon revolusi industri keempat. 

Hasilnya baik ditingkat nasional maupun global dapat menyusun kerangka 

yang diperlukan untuk mengatur difusi inovasi dan meminimalisir disrupsi 

semaksimal mungkin atau yang terburuk tidak ada persiapan sama sekali. 

Kedua, dunia tidaklah konsisten dalam menguraikan peluang dan 

tantangan revolusi industri 4.0, sebuah penjabaran yang sangat penting 

jika ingin mengembangkan individu dan komunitas untuk menghindari 

dampak negatif dari revolusi fundamental yang sedang berlangsung. 

Revolusi 4.0 akan membawa peluang sekaligus tantangan dalam 

ukuran yang sama.
61

 Inovasi dan disrupsi akan berdampak positif maupun 

negatif terhadap standar hidup dan kesejahteraan. Pertumbuhan konsumen 

diprediksi akan bertumbuh lebih besar, karena revolusi industri 4.0 telah 

memungkinkan bertumbuhnya produk dan layanan baru yang rendah biaya 

dan efisien.
62

 Keuntungan-keuntungan teknologi bagi konsumennya tidak 

dapat disangkal, internet, ponsel pintar dan ribuan aplikasi membuat hidup 

                                                                 
59
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lebih mudah dan lebih produktif. Namun kemudahan tersebut juga 

membawa dampak buruk bagi sebagian besar orang terutama bagi pekerja, 

karena adanya mesin yang semakin canggih memungkinkan untuk 

mengurangi jumlah pekerja manusia untuk digantikan dengan teknologi 

mesin. Terdapat sesuatu yang disebut dengan platform effect dimana pihak 

yang kuat akan mendominasi sehingga yang lemah akan tersingkir. Demi 

mencegah keuntungan bagi beberapa pihak saja, maka dibutuhkan jalan 

tengah agar keseimbangan antara peluang dan risiko dari digitalisasi dapat 

terwujud. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menamkan prinsip 

keterbukaan serta menciptakan peluang untuk melakukan inovasi 

kolaboratif. 

Revolusi industri 4.0 mungkin membawa dampak disruptif, tetapi 

tantangan yang dibawanya merupakan sebuah pilihan yang memungkinkan 

kita untuk beradaptasi dan memanfaatkan potensi dengan membentengi 

diri melalui:
63

 

a. Kontekstual (pikiran), tentang bagaimana kita memahami dan 

menerapkan pengetahuan kita. 

b. Emosional (hati), tentang bagaimana kita memproses dan 

mengintegrasikan antara pikiran dengan perasaan serta bagaimana 

berhubungan antara satu dengan individu lainnya. 
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c. Inspirasi (jiwa), tentang bagaimana kita sebagai manusia berbagi 

tujuan, rasa saling percaya dan kebajikan lainnya untuk melakukan 

perubahan demi kebaikan bersama. 

d. Fisik (tubuh), tentang bagaimana kita menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan diri serta orang-orang di sekitar kita untuk 

mengaplikasikan transformasi baik berupa individu maupun sistem. 

3. SWOT Sebagai Analisis Pelaksanaan Manajemen Masjid 

Analisis kasus merupakan kegiatan intelektual untuk 

memformulasikan dan membuat rekomendasi, sehingga dapat diambil 

tindakan untuk melakukan manajemen yang tepat sesuai dengan kondisi 

atau informasi yang diperoleh dari pemecahan kasus tersebut.
64

 Sedangkan 

strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Tujuan tersebut ialah agar 

organisasi dapat melihat secara obyektif kondisi internal dan eksternal, 

sehingga organisasi dapat mengembangkan strategi dan mengatasi 

ancaman eksternal serta memanfaatkan peluang yang ada.
65

 

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis 

lingkungan internal dan eksternal organisasi yang dikenal secara luas. 

Freddy mengartikan SWOT sebagai analisa yang didasarkan pada logika 

yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 

(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(weaknesses) dan ancaman (threats).
66

 Berikut penjelasan analisis SWOT: 
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a. Kekuatan (strength) 

Kekuatan merupakan keunggulan yang ada pada suatu 

organisasi. Kekuatan dapat berupa sumber daya keuangan, citra, dan 

faktor-faktor lain. Faktor yang dimaksudkan merupakan kompetensi 

khusus yang terdapat dalam organisasi yang berakibat pada 

keunggulan organisasi dari pada yang dimiliki oleh pesaingnya.
67

 

b. Kelemahan (weakness) 

Kelemahan merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam 

sumber daya, keterampilan, dan kapabilitas yang secara serius 

menghambat kinerja efektif perusahaan atau organisasi.
68

 Berbagai 

keterbatasan dan kekurangan kemampuan tersebut dapat terlihat dari 

sarana dan prasarana yang dimiliki, kemampuan manajerial yang 

rendah, dan faktor lainnya. 

c. Peluang (opportunity) 

Peluang merupakan situasi penting yang menguntungkan dalam 

lingkungan perusahaan atau organisasi. Kecenderungan-

kecenderungan penting merupakan salah satu sumber peluang seperti 

perubahan dalam kondisi persaingan, kecenderungan penting yang 

terjadi di kalangan penerima jasa organisasi atau produk organisasi, 

dan sebagainya. 
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d. Ancaman (threath) 

Ancaman merupakan situasi penting yang tidak 

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan atau organisasi. 

Ancaman merupakan halangan yang dihadapi oleh organisasi sehingga 

menghambat tercapainya tujuan organisasi. 

Allah berfirman dalam surah Al-Hasyr (59) ayat 18:
69

 

                          

             

 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” 

 

Ayat tersebut merupakan perintah Allah yang mengaharuskan 

kita berfikir dan bermuhasabah terhadap apa yang sudah atau kita 

lakukan dalam hidup. Kemampuan yang telah diberikan oleh-Nya 

merupakan karunia sebagai bekal dalam menjalani kehidupan. 

Berdasarkan ayat tersebut pula, dapat diketahui bahwa ketika akan 

melakukan sesuatu seharusnya diperhitungkan matang-matang terkait 

manfaat dan risikonya. Selain itu kita juga harus pandai dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi, hal tersebut lebih baik dari pada 

menghindar. 

                                                                 
69
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Dalam proses pembuatan SWOT, Freddy Rangkuti
70

 

menjelaskan bahwa Analisis SWOT membandingkan antara eksternal 

peluang dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan, 

berikut penjelasannya: 

1) Analisis Lingkungan Internal 

Tahap ini meliputi analisis kondisi internal yang meliputi 

faktor kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) organisasi. 

Analisis ini dimaksudkan pula untuk mengidentifikasi keunggulan 

bersaing (competitive advantage) organisasi. Analisis ini 

mengidentifikasi kuantitas dan kualitas sumber-sumber yang 

tersedia bagi organisasi. Sumbernya berasal dari faktor sumber 

daya manusia, sumber daya organisasi dan sumber daya fisik. 

Faktor pertama berkaitan dengan pengalaman, reputasi, kapabilitas, 

pengetahuan, dan wawasan. Faktor kedua berkaitan dengan sistem 

dan proses seperti struktur organisasi, budaya organisasi, 

manajerial, keuangan, sistem informasi, dan sistem pengendalian. 

Faktor ketiga menyangkut perlengkapan, lokasi, geografis, jaringan, 

dan teknologi.
71

 

2) Analisis Lingkungan Eksternal 

Ketika melakukan analisis eksternal, organisasi 

mengidentifikasi peluang (opportunity) serta ancaman (threat) dari 

pesaing. Kebanyakan organisasi menghadapi lingkungan eksternal 
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KELEMAHAN 

yang berkembang secara pesat, kompleks dan global, yang 

membuatnya sulit diinterpretasikan. 

Menurut J. Salusu matriks SWOT menggunakan beberapa 

strategi, yaitu:
72

 

a) Strategi S.O, yaitu memanfaatkan peluang yang ada dengan 

keunggulan organisasi (comparative advantage comparative). 

b) Strategi S.T, yakni memobilisasi beberapa keunggulan untuk 

mencapai sasaran (mobilization). 

c) Strategi W.O, yaitu memilih faktor mana yang dipacu dan 

faktor mana yang ditunda (investment/divestment). 

d) Strategi W.T, yaitu diperlukan kehati-hatian atau kewaspadaan 

dalam mencapai sasaran (damage control). 

Gambar 2.1 

Diagram Analisis SWOT 

 

 

3. Mendukung strategi turnaround           1. Mendukung strategi grown 

 

 

 

4. Mendukung strategi defensif                2. Mendukung deversifikasi 

(Sumber: Rangkuti, 2006:19) 

Keterangan:
73
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PELUANG 

KEKUATAN 
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Kuadran 1: Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan 

berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah 

grown, dimana organisasi dalam kondisi prima dan mantap 

sehingga sangat dimungkinkan untuk memperbesar 

pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal. 

Kuadran 2: Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun 

menghadapi tantangan yang besar. Rekomendasi strategi 

yang diberikan adalah diversifikasi, dimana organisasi 

dalam kondisi mantap namun menghadapi sejumlah 

tantangan berat sehingga diperkirakan roda organisasi akan 

mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya 

bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karena itu 

organisasi disarankan untuk segera memperbanyak ragam 

strategi taktisnya. 

Kuadran 3: Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun 

sangat berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan 

adalah ubah strategi, dimana organisasi disarankan untuk 

mengubah strategi sebelumnya. Sebab strategi yang lama 

dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang yang 

ada sekaligus memperbaiki kinerja organisasi. 

Kuadran 4: Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan 

menghadapi tantangan besar. Rekomendasi strategi yang 

diberikan adalah strategi bertahan, dimana kondisi internal 
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organisasi berada pada pilihan dilematis. Oleh karena itu 

organisasi disarankan untuk menggunakan strategi bertahan, 

mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin 

terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus berupaya 

membenahi diri. 

Berikut merupakan contoh matriks SWOT yang digunakan untuk 

menyusun faktor-faktor strategi perusahaan:
74

 

Tabel 2.2 

Matriks SWOT 

IFAS 

 

 

EFAS 

Strengths (S) 

Faktor-faktor Kekuatan 

Internal 

Weaknesses (W) 

Faktor-faktor 

Kelemahan Internal 

Opportunities (O) 

Faktor-faktor Peluang 

Eksternal 

Strategi SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Strategi WO 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

Threats (T) 

Faktor-faktor Ancaman 

Eksternal 

Strategi ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman 

Strategi WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

Sumber: Rangkuti, 2006:31 

Keterangan: 

a. IFAS = Internal Strategic Factor Analysis 

b. EFAS = External Strategic Factor Analysis 

 

Berikut merupakan contoh tabel IFAS (Internal Strategic Factor 

Analysis) yang disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategi internal 

dalam kerangka strengths dan weaknesses organisasi:
75
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Tabel 2.3 IFAS 

 

FAKTOR-FAKTOR STRATEGI 

INTERNAL 
BOBOT RATING SKOR 

KEKUATAN 

1. Kekuatan 1 

2. Kekuatan 2 

3. Kekautan 3 

4. Kekuatan 4 

5. Kekuatan 5 

 

0,20 

0,15 

0,15 

0,20 

0,10 

 

4 

4 

4 

3 

3 

 

0,08 

0,60 

0,60 

0,60 

0,30 

KELEMAHAN 

1. Kelemahan 1 

2. Kelemahan 2 

3. Kelemahan 3 

4. Kelemahan 4 

5. Kelemahan 5 

 

0,02 

0,05 

0,05 

0,05 

0,03 

 

2 

2 

2 

1 

1 

 

0,04 

0,010 

0,010 

0,05 

0,03 

TOTAL 1,00  2,32 

Sumber: Rangkuti, 2006:25 

Keterangan: 

a. Kolom 1 ke bawah berisikan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan. 

b. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2 mulai dari 1,0 (paling 

penting) sampai 0,0 (tidak penting), faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategi. 

c. Beri rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi organisasi yang 

bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor kekuatan bersifat 

positif (kekuatan yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika 

kekuatannya kecil diberi rating +1). Pemberian nilai rating kelemahan 

adalah kebalikannya. Misalnya, jika nilai kelemahannya sangat besar, 

                                                                                                                                                                                
75

 Ibid., 25. 
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ratingnya adalah 1 sebaliknya, jika nilai kelemahannya sedikit 

ratingnya 4. 

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk 

memperoleh faktor pembobotan dengan kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi 

mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

e. Gunakan kolom 5 untuk komentar atau catatan mengapa faktor-faktor 

tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 

f. Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh skor total 

pembobotan bagi organisasi yang bersangkutan. Nilai total ini 

menunjukkan bagaimana organisasi tertentu bereaksi terhadap faktor-

faktor strategi internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk 

membandingkan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya dalam 

konteks yang sama. 

Berikut merupakan contoh tabel EFAS (External Strategic Factor 

Analysis) yang disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategi internal 

dalam kerangka opportunities dan threats organisasi:
76
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Tabel 2.4 EFAS 

 

FAKTOR-FAKTOR STRATEGI 

EKSTERNAL 
BOBOT RATING SKOR 

PELUANG 

1. Peluang 1 

2. Peluang 2 

3. Peluang 3 

4. Peluang 4 

5. Peluang 5 

 

0,20 

0,15 

0,15 

0,20 

0,10 

 

4 

4 

4 

3 

3 

 

0,08 

0,60 

0,60 

0,60 

0,30 

ANCAMAN 

1. Ancaman 1 

2. Ancaman 2 

3. Ancaman 3 

4. Ancaman 4 

5. Ancaman 5 

 

0,02 

0,05 

0,05 

0,05 

0,03 

 

2 

2 

2 

1 

1 

 

0,04 

0,010 

0,010 

0,05 

0,03 

TOTAL 1,00  2,32 

Sumber: Rangkuti, 2006:24 

Keterangan: 

a. Kolom 1 ke bawah berisikan faktor-faktor peluang dan ancaman. 

b. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2 mulai dari 1,0 (paling 

penting) sampai 0,0 (tidak penting), faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategi. 

c. Beri rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi organisasi yang 

bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat 

positif (peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika 

peluangnya kecil diberi rating +1). Pemberian nilai rating ancaman 

adalah kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancamannya sangat besar, 

ratingnya adalah 1 maka sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit 

ratingnya 4. 
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d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk 

memperoleh faktor pembobotan dengan kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi 

mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

e. Gunakan kolom 5 untuk komentar atau catatan mengapa faktor-faktor 

tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 

f. Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh skor total 

pembobotan bagi organisasi yang bersangkutan. Nilai total ini 

menunjukkan bagaimana organisasi tertentu bereaksi terhadap faktor-

faktor strategi eksternalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk 

membandingkan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya dalam 

konteks yang sama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini yatiu 

penelitian kualitatif (qualitative research), yaitu metode yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci untuk menganalisis data yang diperoleh dari objek penelitian.
77

 

Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini karena permasalahan 

yang dikaji bersifat dinamis dan dapat berubah-ubah sewaktu-waktu sesuai 

dengan kondisi di lapangan. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis analisis 

deskriptif, yakni penelitian yang dilakukan dengan mengamati permasalahan 

secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu.
78

 

Penelitian deskriptif ditujukan untuk memaparkan, menggambarkan, dan 

memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir 

tertentu. Penggunaan pendekatan penelitian deskriptif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen masjid dalam menghadapi era 

digitalisasi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merujuk pada tempat penelitian yang hendak 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan di Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

yang terletak di Jl. Rambipuji No. 127 Kecamatan Balung Kabupaten 

                                                                 
77

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 1. 
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 Ibid., 1. 
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Jember.
79

 Lokasi tersebut dipilih karena Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung telah memenuhi kriteria sebagai Masjid Besar sesuai dengan 

Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/802 

Tahun 2014 tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid. 

Selain itu reformasi Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember yang terjadi pada tahun 2017 silam menjadi pertimbangan utama 

pemilihan lokasi penelitian ini. Terutama karena adanya perubahan yang 

signifikan di Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung. Perubahan tersebut 

diantaranya berupa bangunan fisik, kebersihan dan manajemen transparansi 

serta timbul kepercayaan satu sama lainnya. Pelaksanaan manajerial masjid 

tersebut menjadi menarik untuk dikaji karena perubahan yang ada  

berpengaruh besar terhadap eksistensi Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember di mata masyarakat sekitarnya. 

C. Subyek Penelitian 

Sumber data atau informan dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yakni pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.
80

 Dalam penelitian ini pemilihan sampel berdasarkan 

pada beberapa pertimbangan yang dianggap mempunyai sangkut paut besar 

dengan manajerial Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

sehingga situasi dan kondisinya lebih mudah untuk diamati. Sampel atau 

informan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

                                                                 
79

 Dokumen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember. 
80

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:Penerbit Alfabeta, 

2016), 216. 
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1. Ketua Takmir Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember. 

2. Pengurus Takmir Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember. 

3. Jama’ah Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utamanya ialah mendapatkan data. Dalam 

penelitian kualitatif data yang dikumpulkan melalui natural setting (kondisi 

yang alamiah), sumber data primer yang lebih banyak didapat dari wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi.
81

 Berikut penjelasannya: 

1. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dengan bertatap 

muka dan mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan-

keterangan.
82

 Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara semi 

terstruktur, yaitu peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang 

diajukan kepada key informan. Peneliti juga memperdalam pertanyaan 

yang ada untuk memperjelas data yang dikumpulkan. Key informan yang 

dimaksud meliputi Ketua Umum Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember, seorang anggota pengurus Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember, seorang anggota Dewan Penasehat 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember, seorang 

anggota Panitia Pembangunan Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 105. 
82

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 240. 
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Kabupaten Jember, serta dua orang jamaah Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember. 

2. Observasi ialah kunjungan ke tempat penelitian secara langsung untuk 

mendapatkan gambaran yang akurat akan situasi dan kondisinya secara 

nyata.
83

 Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk 

menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan 

dengan aspek atau kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan 

peneliti. Observasi dalam penelitian ini dilakukan setidaknya empat kali 

dalam sebulan dengan kurun waktu enam bulan lamanya. Kegaitan 

tersebut berupa pengamatan secara langsung yang dilakukan guna 

mendapat gambaran yang akurat mengenai apa saja aktivitas yang terjadi 

di Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember. 

3. Dokumentasi merupakan keinginan mengumpulkan data atau informasi 

dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, ikhtisar rapat, 

pernyataan tertulis kebijkaan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.
84

 

Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, dan jejak lain yang berkaitan 

dengan obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data 

yang diperoleh dari arsip atau catatan-catatan milik Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember, laporan keuangan masjid tersebut, 

serta pengambilan foto dan video saat melakukan observasi di Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember. Selain itu peneliti 

                                                                 
83

 Ibid., 233. 
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 Ibid., 224. 
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juga menggunakan data berupa rekam jejak digital yang berkaitan dengan 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember. 

E. Analisis Data 

Analisis data dilakukan sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis 

tersebut dapat diperoleh dari penelitian terdahulu maupun data sekunder yang 

digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono
85

 mengemukakan bahwa aktivitas dalam menganalisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas hingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah 

dalam analisis data ialah sebagai berikut:
86

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah 

memaparkan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
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 Ibid., 246.  
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flowchart dan sejenisnya. Penyajian data yang paling sering digunakan 

ialah menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 

Langkah berikutnya ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat 

berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Akan tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan 

sembari mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Berdasarkan uraian tersebut 

langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti ialah sebagai berikut:
87

 

a. Mengumpulkan data 

b. Mereduksi data 

c. Menggolongkan data 

d. Mengkode data 

e. Membuat rangkuman data 

f. Membuat catatan-catatan 

g. Menyajikan data dalam bentuk teks naratif 

h. Merangkum data dalam bentuk tabel 

i. Menganalisis data dengan teori-teori yang relevan 

j. Menarik kesimpulan dari data yang telah disajikan dan dianalisis 
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 Ibid., 252-253. 
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F. Kabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi karena kelebihannya 

dalam mengumpulkan data dengan berbagai teknik berbeda dari sumber 

penelitian yang sama. Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono
88

 

menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi bukanlah untuk mencari kebenaran 

dalam beberapa fenomena, melainkan lebih pada peningkatan pemahaman 

peneliti tentang apa yang telah ditemukan. Triangulasi dapat meningkatkan 

kekuatan data dibandingkan dengan satu pendekatan saja. 

Triangulasi sumber dan triangulasi teknik merupakan metode yang 

digunakan untuk menguji keabsahan data penelitian ini. Triangulasi sumber 

ialah mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama. Triangulasi teknik ialah peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan informasi dari sumber yang sama. 

Maka untuk menjaga orisinalitas peenlitian, peneliti menggali data dari 

berbagai sumber dengan berbagai teknik yang telah dijelaskan sebelumnya. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian tentang Analisis Manajemen Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 ialah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan) 

Tahap ini dilaksanakan sebelum melakukan penelitian, dengan 

kata lain tahap ini dapat diistilahkan dengan perencanaan sebelum 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 127. 
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melakukan penelitian. Adapun aktivitas yang dilakukan pada tahap pra 

lapangan ini ialah sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Mengurus perizinan 

c. Menilai lapangan 

d. Memilih dan memanfaatkan informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan (Pekerjaan Lapangan) 

Tahapan ini merupakan tahap inti dimana dilakukan pencarian dan 

pengumpulan data yang diperlukan sesuai dengan fokus dan tujuan 

penelitian. Pengumpulan data akan dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selain itu peneliti juga mempersiapkan diri 

mulai dari pemahaman akan latar belakang penelitian, mempersiapkan 

fisik, mental dan sebagainya. 

3. Tahap Penyelesaian (Analisis Data) 

Tahap terakhir ialah tahap penyelesaian, ditandai dengan analisis 

data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data tersebut kemudian disusun dan disimpulkan dalam 

bentuk karya ilmiah yakni berupa laporan hasil penelitian (skripsi) dengan 

mengacu pada pedoman peulisan karya ilmiah IAIN Jember. selanjutnya 

karya ilmiah ini dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing guna 

dikoreksi dan disetujui untuk merealisasikan ujian skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 

Berdasarkan catatan yang ditulis oleh S.H. Abdul Kadir, SAS
89

 

untuk memenuhi harapan Panitia Pembangunan Masjid Jami’ Darul 

Muttaqin Balung, maka disusunlah sejarah singkat berdirinya Masjid Jami’ 

Kota Balung dari masa ke masa. Tahun permulaan pembangunan yakni 

pada tahun 1917 yang didahului oleh penyerahan sebuah tanah wakaf oleh 

Almarhum Habib Zen Al Kaff, maka dibangun Masjid Jami’ Balung yang 

cukup sederhana sesuai dengan situasi dan kondisi pada tahun tersebut 

yang selanjutnya Almarhum sempat membangun Masji Jami’ Kota 

Wuluhan. 

Tahun pembangunan yang kedua yakni pada tahun 1922 sekitar 6 

tahun setelah bangunan Masjid Jami’ berdiri, dirasakan bahwa masjid 

yang sederhana tersebut sudah tidak lagi dapat menampung jumlah 

jama’ah, maka pada tahun 1922 telah dilakukan perluasan seperlunya. 

Setelah berjalan sekitar 13 tahun perkembangan Umat Islam 

menunjukkan angka yang meningkat sehingga bangunan masjid yang 

telah ada sudah tidak dapat menampung para jama’ah, maka pada tahun 
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 Dokumen milik Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember. 
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1929 tersebut Masjid Jami’ yang sudah dua kali dibangun terpaksa 

diperpanjang dua klai lipat ke bagian belakang. 

Genap 40 tahun dari pembangunan Masjid Jami’ Balung, tepat 

pada tahun 1957 dibentuklah Panitia Pembangunan Masjid yang diketuai 

oleh K. Asyhari, Kepala KUA Balung yang kegiatannya merombak 

bentuk masjid jami’ yang lama ke bentuk yang baru serta mengganti 

tiang-tiang kayu ke tiang-tiang beton dan memperbaiki semua atap yang 

walaupun dananya sangat sederhana yang banyak diperoleh dari langkah-

langkah kaki Kyai Asyhari sendiri mendatangi para dermawan. Akhirnya 

mendapat uluran tangan Almarhum H. Ilyas dengan menanggung 

penggantian genting seluruhnya tanpa ada perluasan.
90

 

Telah lewat 56 tahun usia Masjid Jami’ Balung dan pada tahun 

1973 Masjid Jami’ Balung sudah dinilai ketinggalan zaman dalam hal 

bentuknya disamping bangunan fisiknya yang cukup membahayakan, 

melalui Panitia Pembangunan yang diketuai oleh K. Zuber Sarbini, 

Kepala KUA Balung, maka dilakukan perombakan total dari bentuk yang 

lama ke bentuk yang baru yang berarti banyak dilakukan pembongkaran 

bangunan. Sedangkan dananya tidak banyak menampung dari masyarakat, 

tetapi diutamakan melalui jalur Pemerintah, PTP dan Perusahaan. 

Setelah perjalanan dalam usia 68 tahun yakni sekitar pada tahun 

1985, maka sampailah pada situasi dimana umat Islam Balung telah 

membulatkan tekadnya untuk membangun Masjid Jami’ Darul Muttaqien 
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dalam bentuk tingkat (dua lantai) dan ukuran serta mutu disesuaikan 

dengan panggilan zaman sekaligus mengakhiri wujud bangunan yang 

tradisional yang hanya cukup mempergunakan bahan bata merah yang 

dalam perencanaan akan menelan biaya sekitar 300 juta rupiah. 

Sejak tahun 1980 Panitia Pembangunan Masjid yang diketuai oleh 

bapak Wedono beserta delapan anggota lainnya pergi ke rumah-rumah 

warga untuk merekrut anggota.
91

 Namun karena reaksi masyarakat yang 

cenderung pesimis dan meremehkan rencana tersebut menjadi 

penghambat pelaksanaan pembangunan masjid. Setelah dua tahun 

terombang ambing tanpa kejelasan akhirnya pada tahun 1982 penggalian 

pondasi masjid resmi dilaksanakan. Hal ini tentu karena kegigihan Panitia 

Pembangunan Masjid hingga berhasil meyakinkan masyarakat sekitar 

untuk berpartisipasi baik itu melalui tenaga, harta, maupun apa saja yang 

sanggup dilakukan. Pada tahun 1995 yakni selama 15 tahun berjalan, 

pembangunan Masjid Jami’ Balung telah rampung. Pos-pos untuk 

mencari dana dibongkar dan dilarang untuk beroperasi kembali serta 

Panitia Pembangunan Masjid tetap dipertahankan. Wujud bangunan 

masjid dua lantai yang dapat kita lihat kini merupakan hasil dari 

perjuangan Panitia Pembangunan Masjid serta masyarakat sekitar. Seiring 

dengan adanya Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Masyarakat Islam 

(BIMAS Islam) No: DJ.II/802/2014 tentang standar pembinaan 

manajemen masjid, maka nama masjid yang awalnya masjid jami’ secara 
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otomatis berubah menjadi masjid besar karena letak dan peran masjid 

tersebut sebagai masjid kecamatan.
92

 

Setelah terjadi reformasi kepengurusan pada bulan Mei 2017, 

terdapat perubahan yang signifikan di Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung, perubahan tersebut diantaranya, bangunan fisik, kebersihan dan 

manajemen transparansi serta timbul kepercayaan satu sama lainnya. 

Semua berawal dari transparansi pengurus, terutama mengenai keuangan 

serta urusan informasi yang terbuka melalui informasi keuangan yang 

disiarkan setiap hari Jum’at tentang kondisi keuangan serta wujud 

distribusi keuangan secara jelas dan dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Letak Geografis Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung secara geografis terletak di 

Desa Balung Lor, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 

Timur. Lokasi tepat Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung ialah Jl. 

Rambipuji No. 127 Balung, Jember.
93

 Jangkauan syiar Masjid Besar 

Daarul Muttaqien Balung meliputi Kampung Surabaya, Wetan Pasar, 

Kampung Tengah, selatan kanal, selatan lampu merah, sebagian 

masyarakat Jl. Bali, serta sebagian masyarakat Jl. Madura. Pada kegiatan 

tertentu hampir meliputi desa se-Balung Lor dan sebagian desa lain di 

Kecamatan Balung. Sebesar 95% dari jumlah penduduknya beragama 

Islam dan sisanya 5% beragama lain. Batas wilayah Masjid Besar Daarul 
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Muttaqien Balung di sebelah utara adalah Jl. Madura, sebelah selatan desa 

Balung Kulon, sebelah barat Kampung Igir-igir, sebelah timur Jl. Mawar. 

3. Visi dan Misi serta Tujuan Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui visi dan misi Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung ialah sebagai berikut:
94

 

VISI : “Terwujudnya Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung sebagai 

pusat peribadatan dan peradaban berbasis keumatan” 

MISI : 

a. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan peribadatan rutin yang bersifat 

fardlu dan sunnah. 

b. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dakwah dan pendidikan dalam 

rangka membimbing umat agar memiliki keteguhan iman dan taqwa, 

akhlaqul karimah, kesalihan individu dan sosial, semangat ukhuwah 

Islamiyah, patriotisme, berilmu, patuh pada hukum, dan peduli 

lingkukngan serta memelihara iklim sejuk. 

c. Mewujudkan sistem pengelolaan masjid yang modern dan profesional. 

d. Menyelenggarakan berbagai macam kegiatan untuk memakmurkan 

masjid dan meningkatkan syiar Islam. 

e. Membentuk unit-unit kerja yang bergerak dalam bidang keuangan dan 

bisnis untuk menggali dana guna membiayai pengelolaan masjid dan 

kemaslahatan umat. 
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f. Mewujudkan terjaganya kesucian, kebersihan, dan ketertiban masjid. 

g. Mewujudkan sebuah masjid yang luas dan mampu bertahan lama 

dengan arsitektur yang mencerminkan perpaduan antara corak 

universal arsitektur Islam, budaya lokal, dan teknologi modern serta 

dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas agar dapat berfungsi 

sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. 

h. Mewujudkan keterpaduan yang harmonis antara Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung dengan masjid se-Kecamatan Balung, Pemerintah 

dan seluruh komponen masyarakat untuk bekerjasama dalam bidang 

kemasjidan dan keumatan. 

i. Mengembangkan seni budaya bernafaskan Islam yang harmonis 

dengan budaya lokal dan pemeliharaan estetika masjid. 

j. Mewujudkan masjid sebagai sentral wisata religius dan kebanggaan 

masyarakat Jember. 

TUJUAN :
 95

 

a. Meningkatkan kesadaran umat dalam beribadah baik fardlu maupun 

sunnah. 

b. Meningkatnya pemahaman umat akan agama dan nilai yang 

terkandung di dalamnya. 

c. Meningkatnya kualitas manajemen pengelolaan masjid yang modern 

dan profesional serta meningkatnya kualitas sumber daya manusia 
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dewan pelaksana pengelolaan yang amanah, terlatih, alim, profesional 

dan sejahtera. 

d. Berkembangnya kebudayaan Islam yang menopang terbentuknya 

masyarakat madani. 

e. Meningkatnya pendapatan usaha yang memperkuat kemampuan 

keuangan yang kokoh dan mandiri serta terpeliharanya sarana dan 

prasarana dengan baik melalui pendayagunaan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

f. Terjaganya kesucian, kebersihan dan ketertiban masjid sebagai tempat 

ibadah yang nyaman dan aman. 

g. Bertambahnya luas lahan masjid untuk memenuhi standar pelayanan 

minimal sarana masjid dengan fasilitas yang memadai dilengkapi 

dengan arsitektur yang Islami dan modern. 

h. Meningkatnya jejaring kerja antara Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung dengan masjid se-Kecamatan Balung dan lembaga lain serta 

meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan hubungan yang harmonis 

antara ulama, umat dan masyarakat. 

i. Mengembangkan seni Islami yang harmoni dengan budaya lokal serta 

berupaya terus melakukan inovasi arsitektur bangunan yang estetis. 

j. Sebagai pusat wisata religi di Kabupaten Jember. 
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4. Struktur Pengurus Ta’mir Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Kecamatan Balung Kabupaten Jember Periode 2017 – 2020 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen masjid tersebut, 

diketahui susunan kepengurusan sebagai berikut:
96

 

Pelindung 

1) Camat Balung 

2) Kapolsek Balung 

3) Komandan Koramil Balung 

4) Kepala Kua Kecamatan Balung 

5) Kepala Desa Balung Lor 

Penasehat 

1) KH. Lutfillah Abdullah 

Shiddiq 

2) Habib Luqman Al Kaff 

3) KH. Burhanudin 

4) Kyai Bisri Mustofa 

 

DEWAN PERMUSYAWARATAN JAMA’AH 

1) Sutrisno Abdurrahman 

2) Achmad Saeri 

3) H. Much. Hafid, S.H. 

4) Habib Hasan Al Jufri 

 

Ketua Umum 

Moh. Nurhuda, S.Ag., M.Pd.I 

 

Ketua I 

Moh. Edy Kuswanto 

Ketua II 

Mohammad Kholil, 

M.Pd 

Ketua III 

Mohammad Rois 

 

Sekretaris 

Joko Susilo, S.Sos 

Sekretaris I 

Anshori 

Sekretaris II 

Akhmad Baidlowi, 

S.Pd.I 

Bendahara 

Abdussalam 

Bendahara I 

Rahardian Indra Guna 

Bendahara II 

Wahyudi 
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Bidang Idaroh 

1. Seksi Organisasi dan 

Pengkaderan 

a. Moh. Tholib, S.Pd 

b. Mansur, ST 

c. Sudarto, S., S.Pd 

d. Jamaludin 

2. Seksi Humas 

a. Hanif Fauzi 

b. Ahmad Niam Kamil 

c. Abd. Ghoni A. 

d. Misnan 

3. Seksi Remaja Masjid 

a. Mohammad Hasan 

Mulyadi 

b. Mustakim 

c. Thohari 

d. Yoyon 

4. Seksi Perpustakaan 

a. Akh. Sobri Fauzan, 

S.Pd.I., M.Pd.I 

b. Much. Mu’tasyam, S.H.I 

c. Usman, S.Pd.I 

d. Rizandi Faizzal Afif 

5. Seksi Kewanitaan 

a. Neng Ida 

b. Mualfa, S.Pd 

c. Hj. Muti’ah 

d. Kholifah 

e. Hj. Fauziyah 

Bidang Imaroh: 

1. Seksi Ibadah (Sholat 

Jama’ah, Rowatib, 

Muadzin) 

a. H. Imam Akhmad, 

S.Pd.I 

b. H. Abdul Aziz 

c. H. Sholihin 

d. Moh. Mukhlis Fuad 

2. Seksi Pendidikan 

Keagamaan & Umum 

a. Syaiful Bahri, M.Pd 

b. A. Kholiq Musthofa, 

S.Pd.I 

c. H. Guntur 

d. Moh. Rifa’i, S.Pd 

3. Seksi Dakwah 

a. Syamsul Arifin 

b. Sugianto 

c. Imam Syafi’i, S.Pd.I 

d. Ismat Syauqi, S.Pd 

4. Seksi PHBI 

a. Slamet Hariyono 

b. Nur Hakim 

c. Marno 

d. Nurhasan 

 

Bidang Ri’ayah 

1. Seksi Kesra (Wakaf, Zakat, Infaq, Jariyah & Shodaqoh) 

a. H. Ponidi 

b. Edy Winarto 

c. Usman Agus Hermanto 

d. Aris 

2. Seksi Kesehatan Masjid 

a. Dr. Moh. Ikhwan Norwanto 

b. H. Herman 
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c. Mashudi 

d. Muhdor 

3. Seksi Sarana & Prasarana 

a. Joni 

b. Muhyidin/Sugeng 

c. Fairuz 

d. Safari 

4. Seksi Keamanan 

a. H. Sonhaji 

b. Muhammad Hasan 

c. Sutikno 

d. Akhmad Kholiq 

e. Bagong 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Pelaksanaan Manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 

Fungsi manajerial terdiri dari, POAC yakni planning, organizing, 

actuating, dan controlling.
97

 Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat 

diketahui pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) Manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember 

Planning is the proces of determining in advance what should 

be accomplished and how it should be realized, pendapat Mondy & 

Premeaux
98

 dalam Candra Wijaya tersebut menegaskan  bahwa 

penyusunan visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran organisasi 

merupakan langkah awal dalam pengambilan keputusan sebagai 
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bentuk pelaksanaan fungsi perencanaan manajemen. Terwujudnya 

masjid sebagai pusat peribadatan dan peradaban berbasis keumatan 

merupakan visi dari Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember.
99

 Proses yang dilalui agar menjadi pusat 

peribadatan dan peradaban berbasis keumatan memerlukan misi 

yang sesuai dibarengi dengan pelaksanaan yang tepat. Berdasarkan 

hasil rapat pengurus di awal periode maka ditetapkan sebuah misi 

untuk mencapai tujuan tersebut.
100

 Setelah menganalisa situasi dan 

kondisi, diketahuilah permasalahan yang selama ini menjadi kendala 

yakni berupa tampilan masjid yang dirasa kurang menarik. 

Seakan tidak ada habisnya permasalahan lain satu persatu mulai 

bermunculan, alternatif yang realistis dan ekonomis menjadi kunci 

pada titik ini. Organisasi masjid bukanlah organisasi provit yang dapat 

mengasilkan nilai ekonomis, oleh sebab itu kurangnya dana sering 

menjadi masalah krusial yang sulit ditemui alternatifnya, namun 

bukan berarti masalah tersebut tidak dapat diselesaikan. Perlahan tapi 

pasti pembenahan masjid dilakukan hingga memenuhi standar ri’ayah 

masjid besar. Barulah ketika masjid sampai pada masa stabil, 

penentuan misi yang lebih kompleks mulai dirapatkan hingga 

disusunlah sepuluh misi seperti yang terlampir.
101
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Berikut rencana kegiatan Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember:
102

 

Tabel 4.1 

Rencana Kegiatan Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung  

Kabupaten Jember 

No Kegiatan Keterangan 

1 Pembangunan bangunan Masjid Terlaksana 

2 Penyempurnaan fasilitas Masjid Terlaksana walau belum 

lengkap sepenuhnya 

3 Pelaksanaan kegiatan peribadatan Terlaksana 

4 Pelaksanaan kegiatan pendidikan seperti TPQ, 

majelis taklim, pendidikan diniyah, dan 

pendidikan TPQ untuk manula 

Hanya majelis taklim 

yang sudah terlaksana 

5 Pengoperasian madrasah berbasis riset atau 

madrasah literasi 

Belum terlaksana 

6 Pemanfaatan radio milik masjid Pernah beroperasi namun 

kini belum difungsikan 

kembali 

7 Konsultasi hukum Belum terlaksana 

8 Kegiatan di bidang ekonomi seperti 

menyaediakan tempat untuk mempromosikan 

produk jamaah 

Belum terlaksana 

9 Kegiatan di bidang sosial seperti membantu 

menyelesaikan permasalahan jamaah 

Belum terlaksana 

sepenuhnya 

10 Kegaitan Peringatan Hari Besar Islam seperti 

Idul Fitri dan Idul Adha 

Terlaksana 

11 Mengelola zakat, infaq, dan shadaqah Terlaksana 

12 Bekerja sama dengan televisi setempat untuk 

meliput kegaitan (agenda besar) masjid 

Terlaksana 

Sumber: olahan temuan data 

b. Pengorganisasian (Organizing) Manajemen Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

Suatu organisasi dianggap ada jika terdapat orang-orang yang 

bekerja sama di dalamnya. Put the right man on the right place yakni 

menempatkan orang-orang sesuai dengan spesialisasi kerja yang 

menjadi keahliannya merupakan bentuk organizing yang tepat 
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dibarengi dengan koordinasi dan kerjasama.
103

 Garis besar struktur 

organisasi Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung terdiri dari ketua, 

sekretaris, bendahara, seksi di bidang idarah, seksi di bidang imarah, 

serta seksi di bidang ri’ayah. 

Berada di bawah pengawasan Dewan Pelindung dan Penasehat 

yang bertanggung jawab memberikan arahan dan kebijakan, masukan, 

nasehat, serta pertimbangan-pertimbangan terhadap suatu ide 

sekaligus sebagai penampung aspirasi dalam usaha-usaha 

pengembangan masjid. Dewan pelindung terdiri dari Camat Balung, 

Kapolsek Balung, Komandan Koramil Balung, Kepala KUA Balung, 

serta Kepala Desa Balung Lor. Sedangkan Dewan Penasihat terdiri 

dari tokoh-tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh penting di 

wilayah tersebut. Selain itu terdapat pula Dewan Permusyawaratan 

Jamaah yang memiliki peran sebagai perantara antara jamaah dengan 

pihak masjid. 

Ketua umum memiliki peran dalam memimpin jalannya 

organisasi secara keseluruhan dalam penyelenggaraan upaya-upaya 

untuk memakmurkan Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung. Ketua I, 

II, III bagai tangan kanan ketua umum yang ikut bertanggung jawab 

dalam menjalankan amanah serta menjadi delegasi utama ketika ketua 

umum sedang membutuhkan pengganti. Sekretaris, sekretaris I, 

sekretaris II bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program 
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kesekretariatan dan pengelolaan administrasi organisasi. Bendahara, 

bendahara I, bendahara II bertanggung jawab dalam pengelolaan 

keuangan organisasi.
104

 

Pada bidang imarah terdapat seksi organisasi dan pengkaderan 

yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pembinaan sekaligus 

mempersiapkan penerus organisasi yang berkualitas. Seksi humas 

bertanggung jawab sebagai komunikator organisasi dengan publik 

yang bertujuan untuk membangun citra positif. Seksi remaja masjid 

memiliki tanggung jawab untuk mengadakan kegiatan yang menarik 

minat remaja/anak-anak calon remaja masjid. Seksi perpustakaan 

bertanggung jawab atas pengelolaan perpustakaan, serta seksi 

kewanitaan yang bertanggung jawab dalam menjalin hubungan 

dengan sesama wanita sekaligus mengembangkan potensinya.
105

 

Pada bidang idarah terdapat seksi ibadah yang bertanggung 

jawab atas penyelenggaraan ibadah seperti waktu adzan hingga shalat 

jamaah lima waktu. Seksi pendidikan keagamaan & umum 

bertanggung jawab melaksanakan bimbingan dan pembinaan di 

bidang keagamaan dan pengetahuan umum demi meningkatkan 

kesadaran umat akan pentingnya ilmu. Seksi dakwah bertanggung 

jawab atas penyelenggaraan syi’ar Islam serta mengusahakan 

mubaligh ketika dibutuhkan. Serta seksi PHBI yang bertanggung 
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jawab atas penyelenggaraan hari besar Islam maupun acara besar 

lainnya.
106

 

Pada bidang ri’ayah terdapat seksi kesra yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan zakat, wakaf, infaq, jariyah & shodaqoh. Seksi 

kesehatan masjid bertanggung jawab atas pemeliharaan fasilitas dan 

kebersihan masjid sekaligus bangunan fisik masjid. Seksi sarana & 

prasarana bertanggung jawab atas pemeliharaan inventaris masjid, 

serta seksi keamanan bertanggung jawab atas ketertiban dan 

keamanan masjid. 

The best coordination occurs when individuals see how their 

jobs contribute to the dominate goals of their enterprise, pernyataan 

Koontz dan O’Donnell dalam Candra Wijaya
107

 tersebut menandakan 

bahwa setiap bidang pekerjaan memiliki kontribusi terhadap 

pencapaian organisasi. Peran pemimpin akan sangat menentukan 

jalannya koordinasi antar bidang atau unit sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi sekaligus efektivitas organiasi. Rapat yang 

dilakukan minimal satu bulan sekali oleh pengurus Masjid Besar 

Daarul Muttaqien Balung selain berfungsi sebagai kegiatan evaluasi 

juga memiliki peran dalam menjaga komunikasi antar anggota 

sehingga koordinasi dan kerjasama dapat selaras.
108

 Berkat 

perkembangan teknologi pertemuan mendadak yang tidak mungkin 

dilakukan dengan tatap muka juga dapat dilangsungkan melalui grup 
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chat yang lebih efisien. Sama seperti organisasi pada umumnya, pihak 

takmir Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung juga mengalami 

kesulitan dalam menjaga keutuhan struktur kepengurusan.
109

 Terdapat 

banyak faktor yang menghambat terutama kesibukan pribadi pengurus, 

seperti kendala pekerjaan sehingga tidak bisa membagi waktu. 

Terdapat pula kendala perbedaan pendapat seperti yang dijelaskan 

oleh Ketua Umum Takmir Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung: 

“Berbeda pendapat itu pasti terjadi. Struktur organisasi yang 

rapi pun pasti juga sama. Prinsip dasarnya ialah 

penyempurnaan fasilitas dan kenyamanan jamaah, maka 

selama prinsip tersebut terus dipegang, maka organisasi akan 

terus berjalan.”
110

 

 

c. Pelaksanaan (Actuating) Manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember 

Terdapat dua fokus yang diutamakan dalam memakmurkan 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung yakni penyempurnaan fisik 

(ri’ayah) berupa bangunan dan fasilitas, serta membangun jiwa yang 

menyangkut dengan kegiatan menghidupkan masjid (imarah). Dimulai 

dari bangunan dan fasilitas, terdapat beberapa bagian yang dikira 

mendesak dan membutuhkan penanganan segera maka akan 

diutamakan. Berikut rinciannya:
111

 

1) Perawatan tempat wudhu dan kamar kecil serta aliran air yang 

diusahakan selalu mengalir;  
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2) Perawatan mukena, sajadah, sarung, yang selalu dijaga 

kebersihannya dengan mencucinya setiap dua hari sekali;  

3) Menjaga kebersihan karpet dengan membersihkannya setiap 

seminggu sekali dan dicuci setiap minimal satu bulan sekali;  

4) Pengecatan dilakukan ketika cat dinding masjid sudah memudar 

atau tidak enak dipandang;  

5) Penambahan fasilitas seperti pemasangan cctv sebagai bentuk 

antisipasi untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan;  

6) Menyediakan lemari pendingin yang diisi dengan air minum 

gelasan yang bisa dinikmati jamaah secara percuma;  

7) Menyediakan takjil maupun makanan baik itu makanan berat 

hingga jajanan di hari senin dan kamis serta di pagi hari setiap 

shalat subuh;  

8) Meningkatkan keamanan terutama pada waktu-waktu ramai 

seperti ketika shalat jamaah dilangsungkan serta acara besar 

lainnya;  

9) Penyempurnaan kebutuhan masjid seperti genset berkualitas baik 

yang memenuhi kebutuhan daya, sound system berkualitas tinggi 

sehingga suara yang dihasilkan enak didengar dan tidak 

memekakkan telinga;  

10) Pelebaran tempat parkir;  

11) Menyediakan ruang istirahat bagi wanita dan anak-anak, serta 

menyediakan dapur masjid. 
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Kegiatan yang dilakukan untuk menghidupkan masjid sangatlah 

beragam. Berdasarkan catatan kegiatan rutin Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung terdapat empat agenda utama yakni:
112

 

1) Sholawat Nariyah yang dilaksanakan setiap hari selasa malam 

rabu legi dengan dihadiri oleh sekitar 600 jamaah. Detailnya, 

sholawat nariyah tersebut pada masa awal percobaan takmir 

masjid membuat banner besar yang dipasang di depan masjid 

sehingga memungkinkan bagi setiap orang untuk 

memperhatikannya. Tokoh yang disiapkan untuk mengisi acara 

juga bukan orang sembarangan, melainkan tokoh terkemuka yang 

sekiranya dapat menggugah minat masyarakat untuk datang dan 

berpartisipasi. 

2) Agenda kedua yakni Khotmil Qur’an yang dilaksanakan setiap 

hari sabtu malam ahad dengan dihadiri rata-rata 150 jamaah. 

Minat dan antusiasme masyarakat sekitar untuk mengikuti 

kegiatan tersebut dipicu oleh kesuksesan acara sebelumnya, 

hingga perlahan tapi pasti rasa percaya untuk lebih dekat kepada 

masjid mulai bertumbuh. 

3) Selanjutnya terdapat kegiatan Sholat Tasbih dan Istighosah yang 

dilaksanakan pada hari senin malam selasa pahing. Kegiatan ini 

masih belum efektif mengingat pelaksanaannya yang terlalu dini 
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untuk dievaluasi. Selain itu peserta merupakan jamaah harian rutin 

yang jarang absen untuk shalat berjamaah. 

4) Agenda terkahir ialah Ngaji Nambah Ngelmu yang dilaksanakan 

setiap malam rabu (selain malam rabu legi), kegiatan inilah yang 

memiliki lebih sedikit peminat sehingga penanggung jawab 

kegiatan harus berusaha lebih keras untuk mengambil hati jamaah. 

Terdapat pula kegiatan tidak tertulis yang rutin pula dilaksanakan 

seeprti kegaitan pemeriksaan kesehatan gratis sebagai hasil dari 

kerjasama takmir masjid bersama dengan pihak puskesmas Balung Lor. 

Warga yang ingin memeriksakan diri hanya perlu datang ke Masjid Besar 

Daarul Muttaqien Balung di setiap hari jum’at sekitar pukul 09.00 wib.
113

 

Selain itu terdapat pula kegiatan yang bisa dikatakan sebagai konsultasi 

dalam usaha menjawab problematika umat. Biasanya beberapa tokoh 

yang tidak diragukan lagi kredibilitasnya akan membahas bersama letak 

masalah yang dihadapi, merapatkan serta mencari jalan terbaik untuk 

menyelesaikannya, permasalahan umum yang dihadapi biasanya berupa 

ketegangan antar warga, pencarian jodoh, serta sengketa yang 

memerlukan lawyer atau pengacara. Kegiatan tahunan seperti 

pengumpulan zakat dan perayaan hari besar Islam selalu dilaksanakan 

seperti seharusnya. Tentunya dengan persiapan yang tak kalah matang 

seperti program unggulan Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung. 
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Berhubungan dengan program unggulan, khutbah jum’at menjadi 

salah satu kegiatan dengan pencapaian luar biasa untuk ukuran masjid 

besar kecamatan. Pihak takmir masjid sengaja menyusun jadwal khusus 

sehingga memungkinkan untuk menghadirkan tokoh-tokoh besar sebagai 

khotib. Tak tanggung-tanggung, bahkan pihak takmir juga bekerja sama 

dengan televisi setempat seperti Jember TV dan SBCTV untuk meliput 

kegiatan tersebut. Penayangan liputan dapat diakses melalui channel 

youtube televisi terkait sedangkan Masjid Besar Daarul Muttaqien sendiri 

masih belum memiliki channel pribadi. Berkat kesuksesan kegiatan-

kegiatan sebelumnya kini takmir masjid tidak lagi kesulitan mencari 

donatur terutama untuk kegiatan rutin seperti istighosah dan sholawat 

nariyah karena membludaknya request dari donatur yang ingin 

membantu baik dalam bentuk uang maupun konsumsi.
114

 

d. Pengawasan (Controlling) Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 

Kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan memerlukan 

pengawasan agar tidak melenceng dari rencana. Self evaluation 

merupakan kegiatan perenungan mendalam yang dilakukan oleh tiap 

anggota organisasi perihal pelaksanaan tugas kerja masing-masing.
115

 

Selain untuk menilai seberapa baik pekerjaannya, evaluasi tersebut juga 

bermanfaat untuk melihat lebih dalam permasalahan yang mungkin 

terjadi sehingga dapat dipercepat penanganannya. Evaluasi diri ini 
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penting mengingat bahwa masing-masing individu akan 

mempertanggung jawabkan kinerjanya sebagai pengurus masjid baik 

setelah masa jabatan usai maupun dihadapan Allah swt. Ketika tiap 

individu menyadari bagaimana seharusnya ia bertindak maka akan 

mempermudah proses koordinasi dan kerja sama serta control dalam 

organisasi, karena pada kenyataannya pengawasan tidak hanya dilakukan 

oleh ketua terhadap bawahan, mealinkan pula antar sesama anggota. 

Selain itu pengawasan dari jamaah sebagai penerima kebijakan juga 

masyarakat sekitar yang menerima impact sangat diperlukan demi 

mengevaluasi program kerja yang telah dilaksanakan.
116

 

Penerapan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh Ketua Takmir 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember  yakni dengan 

melakukan peninjauan secara pribadi sehingga dapat dilihat sendiri 

pelaksanaan pekerjaan.
117

 Namun pengawasan tersebut tidak terlalu ketat 

dilakukan mengingat efek yang ditimbulkan dapat berupa kesan kepada 

pengurus bahwa mereka selalu diamati. Kemudian melakukan 

pengawasan dari jarak jauh, biasanya berupa peninjauan laporan yang 

disampaikan oleh beberapa pengurus lainnya baik secara lisan maupun 

tertulis berupa pembukuan laporan. Ketua Takmir masjid menggunakan 

kedua metode tersebut agar kegiatan pengawasan dapat dilakukan secara 

menyeluruh sehingga meminimalisir risiko timbulnya kesalahpahaman 

dalam organisasi. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Manajemen 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember Dalam 

Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 

Sebuah masjid dapat dikatakan hidup jika di dalamnya 

dilaksanakan kegiatan yang bermanfaat sehingga membawa pada 

kemakmuran.
118

 Menjalankan fungsi masjid berarti membutuhkan 

manajerial dan struktur kepengurusan. Berdasarkan kegiatan penelitian 

yang telah dilakukan, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

keberhasilan sekaligus terdapat pula hambatan-hambatan di dalamnya. 

Penulis mencoba mencari tau dari beberapa sumber dan mampu 

menyimpulkan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

dalam menghadapi era revolusi industri 4.0.
119

 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam menghadapi 

era revolusi industri 4.0 antara lain: 

1) Kesadaran Kepengurusan Takmir Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember untuk memakmurkan masjid cukup 

tinggi. 

Pengurus Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember memiliki spirit dan semangat yang kuat untuk 
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memakmurkan masjid walaupun harus membagi waktu disela-

sela kesibukan masing-masing. Hal ini terlihat dari progres yang 

telah dicapai oleh masjid sejak revolusinya di tahun 2017, yang 

awalnya hanya beroperasi seperti masjid pada umumnya dan 

bahkan seperti masjid yang mati, dalam kurun waktu tiga tahun 

kini menjadi kebanggaan warga Balung. Spirit tersebut tanpa 

disadari ikut merebak pada masyarakat sekitar, sehingga hampir 

setiap kegitan yang dilakukan oleh masjid pasti selalu dipenuhi 

antusias jamaahnya.
120

 

2) Sarana dan prasarana yang memenuhi standar. 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

merupakan masjid yang secara fisik memang tidak terlalu mewah 

namun bersih dan nyaman.
121

 Ruangan tempat ibadah memenuhi 

standar, pengelolaan ventilasi diperhatikan sehingga tidak pengap 

dan panas, terdapat pula cctv untuk keamanan, serta lemari 

pendingin untuk menyimpan air mineral kemasan yang 

disediakan secara percuma.
122

 

3) Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember sangat 

nyaman dan bersih untuk melakukan kegiatan dan ibadah. 

Masjid tersebut selalu dijaga kebersihannya oleh pengurus 

masjid.
123

 Kamar mandi dan tempat wudhu menjadi titik yang 
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sangat penting, karena ibadah tidak akan sah tanpa bersuci. Maka 

dari itu perawatan tempat bersuci selalu diperhatikan. Perawatan 

mukena, sarung dan sajadah berupa pencucian setiap dua hari 

sekali sehingga selalu bersih dan wangi. Dalam waktu tertentu 

tikar yang menjadi tempat sujud dibersihkan dengan alat bantu 

dan dicuci. Kebersihan lingkungan masjid juga sangat dijaga, 

begitu juga dengan keamanan bagi pengendara yang singgah. 

Dengan begitu membuat jamaah merasa nyaman untuk beribadah 

di dalamnya.
124

 

4) Adanya hubungan yang baik antara pengurus dan jamaah. 

Pengurus Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember selalu mencoba untuk menjalin hubungan 

yang baik dengan masyarakat sekitar.
125

 Maka tak jarang setiap 

ada kegaitan, ada saja orang-orang yang membantu baik itu 

berupa konsumsi maupun uang, bahkan hingga dari masjid sendiri 

tidak mengeluarkan dana sepeser pun.
126

 Hubungan yang baik 

juga terjalin ke berbagai orang dengan latar belakang yang 

beragam. Selain itu pengurus juga menjaga hubungan baik 

dengan pemerintah setempat, kepolisian serta tokoh-tokoh 

berpengaruh yang juga terlibat sebagai tim penasehat dan tim 
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pengawas Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember.
127

 

5) Jumlah jamaah baik yang rutin maupun sekadar singgah dan 

melakukan ibadah cukup tinggi. 

Setiap harinya Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember tidak pernah sepi pengunjung.
128

 Karena 

letaknya yang strategis, tak jarang pengunjung dari kecamatan 

lain bahkan hingga luar kota singgah untuk beribadah. Masjid 

memiliki pula program pejuang subuh sebagai kampanye untuk 

meningkatkan kesadaran jamaah untuk mengutamakan shalat 

subuh tepat waktu.
129

 Kegiatan tersebut ternyata berhasil 

meningkatkan jumlah jamaah ketika subuh. Para pedagang di 

pasar Balung yang letaknya berhadapan dengan masjid, yang 

awalnya jarang mengikuti shalat jamaah kini berbondong-

bondong melakukan ibadah dan seringkali ikut meramaikan 

kegaitan di masjid.
130

 Bahkan beberapa masyarakat yang 

rumahnya terbilang cukup jauh pun rutin beribadah di masjid 

tersebut. 

6) Kesadaran masyarakat sekitar masjid yang tinggi akan pentingnya 

bersedekah dan infaq. 
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Kotak infaq parkir biasanya dibuka dan diumumkan setiap 

hari jum’at bertepatan dengan kegaitan shalat jum’at.
131

 Rata-rata 

dana yang terkumpul sekitar 2 sampai 6 juta rupiah, angka yang 

cukup fantastis. Uang tersebut kemudian dipergunakan sesuai 

dengan kebutuhan dan selalu diusahakan hingga saldonya 

menjadi nol. Pengurus masjid berkeyakinan bahwa orang-orang 

yang bersedekah tersebut mengamanahkan uangnya untuk 

dimanfaatkan secepat mungkin, bukan untuk disimpan hingga 

menumpuk dan akhirnya tidak terpakai. 

7) Sumber keuangan dan kas yang cukup menjadi modal untuk 

memperlancar terselenggaranya kegiatan dan pembangunan 

masjid. 

Pembangunan masjid di awal periode dapat terlaksana 

berket kepercayaan dari donatur yang membantu pendanaan, 

sehingga sampailah masjid pada masa sekarang dimana 

eksistensinya telah diakui masyarakat.
132

 Sumber keuangan 

menjadi lebih stabil sehingga perencanaan yang tertunda seperti 

penambahan fasilitas dan pemabangunan lanjutan dengan 

perlahan dapat terlaksana. Selain itu ketika suatu kegaitan rutin 

akan dilaksanakan, ada saja masyarakat yang menyumbangkan 

harta dan tenaganya untuk membantu. 
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8) Pengurus Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember mempersipakan imam dan mubaligh yang handal. 

Demi menerapkan pelayanan yang baik kepada jamaah 

dan memberikan pengetahuan agama secara kaffah kepada 

jamaah, pengurus Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember mempersiapkan imam dan mubaligh yang 

handal.
133

 Bukan hanya tokoh setempat, melainkan pula tokoh-

tokoh besar dari berbagai organisasi, instansi, bahkan hingga 

tokoh luar daerah. Bahkan tak jarang pula memboyong mubaligh 

kondang yang diminati masyarakat. Selain itu imam yang 

dipersipakan demi menciptakan ibadah yang khidmat tidak main-

main, bahkan pengurus membuat jadwal khusus dengan 

menyiapkan sepuluh imam yang akan bertugas bergantian setiap 

harinya. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam menghadapi 

era revolusi industri 4.0 ialah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan fungsi Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember dirasa belum cukup maksimal. 

Terdapat beberapa agenda yang belum terlaksana seperti 

kegiatan di bidang pendidikan dan sosial. Kegiatan tersebut 
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belum terlaksana karena masih menunggu kondisi masjid hingga 

benar-benar stabil.  

2) Pemanfaatan peluang di era digital masih terkendala. 

Berbagai aktivitas dakwah dalam era digital dapat 

dilakukan melalui website, akun media sosial maupun channel 

youtube milik masjid sendiri, mengingat sebagian besar 

masyarakat sekitar (termasuk di dalamnya jamaah) telah akrab 

dengan era digitaliasi.
134

 Namun sayangnya peluang tersebut 

belum dikelola secara maksimal, pihak masjid masih kesulitan 

mencari operator yang bisa meng-handle tugas tersebut sehingga 

masjid masih mengedepankan pendekatan tradisional untuk 

menarik minat umat agar lebih dekat dengan masjid.
135

 Selain itu 

publikasi yang menjadi salah satu ciri era digitalisasi cenderung 

tertuju pada perbuatan riya’. Tetapi apabila masjid dapat memilah 

mana yang sebaiknya dipublikasikan dan mana yang bersifat 

privasi, maka manfaat yang di peroleh juga tidak sedikit. 

Mengingat tren dakwah digital semakin merajalela, dan tingkat 

persaingan dengan konten tidak mendidik juga tidak kalah 

surutnya. Maka sudah seyogyanya masjid mulai beradaptasi 

dengan kemudahan teknologi agar dakwah yang disampaikan 

memiliki jangkauan yang lebih luas sehingga ajaran agama akan 

terus menyebar. 

                                                                 
134

 Observasi di lapangan. 
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C. Pembahasan Temuan 

1. Pelaksanaan Manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 

Digitalisasi telah mendisrupsi berbagai bidang termasuk kebiasaan 

individu dan masyarakat terutama generasi muda yang mudah menyerap 

kecanggihan teknologi.
136

 Masyarakat sekarang lebih sering mencari 

informasi keagamaan untuk menjawab permasalahan sehari-hari melalui 

media internet. Maka tidak heran jika seseorang lebih mengandalkan 

Google dari pada bertanya lengsung kepada ustadz maupun orang tua 

yang notabene sudah lebih faham dan mengerti. 

Schwab mengatakan,
137

 “Organization such as Da’esh or ISIS 

operate principally in defined areas in The Middle East but they also 

recruit fighters from more than 100 countries, largely through social 

media.” Fenomena tersebut menggambarkan bahwa ajaran spiritual yang 

beredar di internet tidak sepenuhnya sesuai dengan ajaran Islam, 

seseorang bisa saja terjerumus pada pemikiran yang salah sehingga 

bukannya dekat kepada Tuhan tetapi malah menjauh dari-Nya. Kegiatan 

dakwah di era digital ternyata sangat diperlukan mengingat kebiasaan 

masyarakat yang telah berubah. Mungkin bagi seseorang yang tidak 

terbiasa dengan media digital tidak begitu tertarik dengan hal ini, namun 

akan berbeda jika dibandingkan dengan kondisi  generasi muda sebagai 

penerus umat. Mereka yang telah terbiasa dengan berbagai kemudahan 

                                                                 
136

 Erfan Gazali, “Pesantren Di Antara Generasi Alfa Dan Tantangan Dunia Pendidikan Era 

Revolusi Industri 4.0”, OASIS: Jurnal Ilmiah Kajian Islam, Vol. 2, 2 (Februari, 2018), 96. 
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yang ada akan lebih tertarik untuk belajar dari media digital seperti 

medsos dan internet. Oleh sebab itu masjid sebagai pusat peradaban umat 

seharusnya dapat merangkul semua elemen masyarakat serta generasi 

muda terutama di era digitalisasi. 

Menyelenggarakan siaran dakwah melalui media yang dapat 

diakses masyarakat merupakan salah satu poin dalam standar imarah 

dalam keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 

DJ.II/802 tahun 2014 tentang standar pelaksanaan manajemen masjid.
138

 

Poin tersebut dianggap sangat penting karena berhubungan dengan era 

masa kini yang lebih bersahabat dengan publikasi. Berdasarkan informasi 

dari ketua umum pengurus Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung,
139

 

biasanya pihak masjid melakukan kerjasama dengan stasiun tv setempat 

(SBCTV dan Jember1TV) untuk meliput kegaitan besar seperti khutbah 

jum’at yang diisi oleh tokoh terkemuka sebelum kemudian diunggah pada 

laman Youtube. Channel Youtube SBCTV Inspirasi Nusantara 

menawarkan playlist Khutbah Jum’at yang empat diantaranya meliput 

dari Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung. Video tersebut rata-rata 

memiliki 30 hingga 300 viewers, angka yang lumayan mengingat channel 

tersebut di-subscribe lebih dari dua puluh dua ribu pengikut.
140
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 Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam, 13. 
139

 Moh. Nurhuda, Wawancara, Balung, 05 Januari 2020. 
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Pengurus masjid juga menggunakan media sosial Facebook dalam 

menyebarluaskan informasi tentang kegaitan masjid.
141

 Penggunaan 

medsos secara massive memungkinkan informasi yang dikirimkan 

mengenai jangkauan yang lebih luas. Humas Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung memanfaatkan grup facebook yang dikelola khusus 

untuk warga Balung dalam menyampaikan informasi tentang kegiatan 

masjid, hal tersebut dikarenakan masjid itu sendiri belum memiliki 

halaman facebook pribadi untuk mengenalkan masjid kepada khalayak 

umum. Pemilihan grup publik seputar warga Balung dipilih bukan tanpa 

alasan, ketika informasi telah di-share anggota grup yang bersangkutan 

dapat berinteraksi langsung kepada pihak humas masjid terkait saran-

saran maupun penjelasan lebih lanjut tentang informasi tersebut. Secara 

tidak langsung kegiatan tersebut juga merupakan bentuk upaya pihak 

masjid dalam menjalin tali silaturahmi dengan masyarakat. Berkat 

kegiatan sosialisasi tersebut pula pihak masjid dapat update informasi 

terbaru tenang tren terkini yang mungkin bermanfaat dalam upaya untuk 

memakmurkan masjid. 

Selain kedua platform di atas, Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember juga memiliki website dengan alamat 

daarulmuttaqienbalungblogs.blogspot.com yang terakhir kali diperbarui 

pada kamis, 05 April 2012.
142

 Pada hari yang sama, blogger mengunggah 

tiga topik yakni yang pertama merupakan greetings tentang pembukaan 
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blog masjid, selanjutnya berisikan tulisan oleh Al-Ustadz Abu Yahya 

Hayat Hafizhahullah yang membahas tentang pentingnya menjaga 

kehormatan masjid, serta yang terakhir berupa susunan pengurus harian 

takmir Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember pada 

masa itu. Penggunaan website di era 4.0 merupakan dapat dikatakan 

sebagai sebuah keharusan. Mengingat kebiasaan masyarakat yang gemar 

mencari informasi secara instan melalui mesin pencari Google, maka 

tidak heran jika sebagian orang terutama generasi millenial menganggap 

suatu instansi maupun organisasi ketinggalan zaman karena tidak memilki 

website, media sosial dan sejenisnya. 

Aplikasi terkahir yang memiliki andil terbesar ialah Whatsapp. 

Penggunaan platform chatting ini dimaksudkan untuk menjaga 

komunikasi antar anggota pengurus tanpa mengenal jarak dan waktu. 

Pembahasan mengenai permasalahan seputar masjid kerap kali dibahas 

melalui chat room bersama. Namun bukan berarti pertemuan yang 

seharusnya dilakukan secara tatap muka langsung tidak lagi dilakukan. 

Rapat dan pertemuan rutin dilakukan sesuai jadwal, selain itu pertemuan 

secara insidental sering pula ditemui.
143

 

Jika kita memasukkan kata kunci Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember pada mesin pencari, maka akan bermunculan 

situs-situs yang menyediakan informasi umum tentang masjid tersebut 

seperti tata letak, alamat, gambar terkait, bahkan terdapat berita yang 

                                                                 
143

 Moh. Nurhuda, Wawancara, Balung, 05 Januari 2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

88 
 

 
 

diunggah oleh media lokal. Mengingat Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung merupakan masjid kecamatan, maka tak jarang kegiatan besar 

seperti peringatan hari besar Islam, lomba-lomba, pengajian dan kegiatan 

besar lainnya dibagikan oleh jamaah yang ikut berpartisipasi.
144

 

Penggunaan media dakwah digital tersebut merupakan pemanfaatan dari 

peluang yang tercipta di era 4.0. Meskipun belum maksimal seperti 

pembuatan aplikasi khusus untuk masjid, pemanfaatan teknologi robotik 

dan autonom lainnya, Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember masih bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitar, mengingat 

masyarakat masih berada pada masa transisi dalam memahami dan 

beradaptasi dengan era digitalisasi. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Manajemen 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam 

Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0, Beserta Analisisnya. 

Berikut ialah faktor pendukung dan faktor penghambat 

pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0: 

a. Faktor Internal 

1) Strength (kekuatan) 

Beberapa hal yang menjadi faktor kekuatan pelaksanaan 

manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 antara lain:
145
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a) Kesadaran kepengurusan Ta’mir Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember untuk memakmurkan 

masjid dan memberikan pelayanan kepada umat cukup tinggi. 

b) Jumlah jamaah baik yang rutin maupun yang sekadar singgah 

untuk beribadah dan mengikuti kegiatan Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember cukup banyak. 

c) Sumber keuangan dan kas yang cukup menjadi modal untuk 

memperlancar terselenggaranya kegiatan masjid. 

d) Masjid terasa hidup dengan diadakannya kegiatan baik secara 

rutin meliputi kegiatan ibadah, agenda Peringatan Hari Besar 

Islam, maupun kegaitan lain yang bermanfaat. 

e) Melaksanakan pemeliharaan bangunan masjid termasuk 

didukung adanya sarana dan prasarana yang baik dan 

memadai. 

2) Weakness (kelemahan) 

Beberapa hal yang menjadi faktor kelemahan pelaksanaan 

manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 yakni:
146

 

a) Pengurus yang memiliki pekerjaan di luar organisasi 

seringkali terkendala dalam mengelola waktu. Pikiran mereka 

terbagi antara pekerjaan dengan organisasi, akibatnya tugas 

kerja tidak berjalan sesuai rencana. 
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b) Pelaksanaan fungsi-fungsi masjid seperti di bidang ekonomi, 

politik, dan pendidikan belum terlaksana seutuhnya. 

c) Terbatasnya para pemuda yang secara sukarela melakukan 

kegiatan-kegiatan yang ada di masjid secara terus-menerus, 

sehingga mengarah pada kurangnya kader muda yang akan 

melanjutkan estafet perjuangan Islam di Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember. 

d) Belum adanya inovasi baru akan kegaitan-kegaitan dakwah 

yang beragam jenisnya. 

e) Pemanfaatan media digital yang belum maksimal. Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung itu sendiri masih mencari 

orang yang tepat untuk mengelola website dan media sosial 

yang dapat dijadikan sebagai media syi’ar dakwah Islam. 

b. Faktor Eksternal 

1) Opportunity (peluang) 

Beberapa hal yang menjadi faktor peluang pelaksanaan 

manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 antara lain:
147

 

a) Jumlah masyarakat yang tertarik dengan kegiatan Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember cukup 

tinggi. 
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b) Adanya hubungan yang baik antara pengurus dengan jamaah, 

masyarakat sekitar dan pejabat pemerintah serta pihak dari 

kementerian agama. Sekaligus memiliki koneksi atau jaringan 

yang luas dengan pihak lain dari berbagai bidang. 

c) Kesadaran masyarakat sekitar yang tinggi akan konsep gotong 

royong, dimana ketika masjid sedang mengadakan acara atau 

kegiatan, maka tidak sedikit warga yang membantu baik dari 

segi tenaga, pikiran, maupun keuangan. 

d) Banyak bermunculan masjid lain yang mulai melangkah dalam 

hal pembenahan manajerial masjid sehingga pihak pengurus 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

terpacu semangatnya untuk mengelola masjid dengan lebih 

baik. 

e) Pemanfaatan teknologi terutama pada era digital 

memungkinkan terlaksananya fungsi-fungsi masjid secara 

maksimal. 

2) Threats (ancaman) 

Faktor yang menjadi ancaman pelaksanaan manajemen 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam 

menghadapi era revolusi industri 4.0 ialah:
148

 

a) Terdapat sebagian masyarakat yang memiliki tingkat 

kepedulian terhadap masjid yang terbilang cukup rendah. 
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b) Maraknya masjid-masjid lain yang berlomba-lomba dalam hal 

bermegah-megahan sehingga terkadang ada yang mulai 

membandingkan bangunan fisik Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember dengan masjid lainnya 

dengan mengesampingkan kualitas masjid itu sendiri (menilai 

sesuatu dari bentuk fisik saja). 

c) Maraknya berita hoax yang mampu menimbulkan situasi tidak 

menyenangkan, terutama yang berkaitan dengan aktivitas 

masjid. 

d) Adanya pengaruh dari luar (westernisasi) yang membuat para 

remaja enggan berkecimpung di dalam organisasi masjid, 

sehingga lebih mementingkan kesibukan duniawi dari pada 

masalah ukhrawi. 

e) Era 4.0 membawa dampak disruptif yang cenderung merubah 

perilaku manusia untuk mengarah pada perbuatan munkar bila 

tidak disikapi sesuai dengan tuntunan Islam. 

Berdasarkan perolehan data, penulis mencoba menganalisa 

faktor-faktor tersebut menggunakan analisis SWOT. Analisis 

SWOT adalah kondisi internal maupun eksternal suatu organisasi 

yang selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk merancang 

strategi dan program kerja.
149

 Analisis internal meliputi penilaian 

terhadap faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness). 

                                                                 
149

 Anna Widiastuti, Siti Mabruroh, “Analisis SWOT Sebagai Dasar Penetapan Strategi Bersaing”, 
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Sedangkan analisis eksternal mencakup faktor peluang 

(Opportunity) dan tantangan (Threat). 

Adapun strategi yang dapat dipilih oleh Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember yaitu strategi pertumbuhan 

(growth), strategi stabilisasi (stability), strategi bertahan hidup 

(survival) dan strategi diversifikasi yang dapat dilihat seperti pada 

tabel 1.6 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Matriks SWOT Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 
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IFAS 

Opportunities (O) Faktor-

faktor Peluang Eksternal 

Threats (T) 

Faktor-faktor 

Ancaman Eksternal 

1. Jumlah masyarakat 

yang tertarik dengan 

kegiatan Masjid Besar 

Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten 

Jember cukup tinggi 

2. Adanya hubungan 

yang baik antara 

pengurus dengan 

jamaah, masyarakat 

sekitar dan pejabat 

pemerintah serta pihak 

dari kementerian 

agama. Sekaligus 

memiliki koneksi atau 

jaringan yang luas 

dengan pihak lain dari 

berbagai bidang 

3. Kesadaran masyarakat 

sekitar yang tinggi 

akan konsep gotong 

royong, dimana ketika 

masjid sedang 

mengadakan acara atau 

kegiatan, maka tidak 

1. Terdapat sebagian 

masyarakat yang 

memiliki tingkat 

kepedulian terhadap 

masjid yang 

terbilang cukup 

rendah 

2. Maraknya masjid-

masjid lain yang 

berlomba-lomba 

dalam hal 

bermegah-megahan 

sehingga terkadang 

ada yang mulai 

membandingkan 

bangunan fisik 

Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 

dengan masjid 

lainnya dengan 

mengesampingkan 

kualitas masjid itu 

sendiri 

3. Maraknya berita 
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sedikit warga yang 

membantu baik dari 

segi tenaga, pikiran, 

maupun keuangan 

4. Banyak bermunculan 

masjid lain yang mulai 

melangkah dalam hal 

pembenahan 

manajerial masjid 

sehingga pihak 

pengurus Masjid Besar 

Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten 

Jember terpacu 

semangatnya untuk 

mengelola masjid 

dengan lebih baik 

5. Pemanfaatan teknologi 

terutama pada era 

digital memungkinkan 

terlaksananya fungsi-

fungsi masjid secara 

maksimal 

hoax yang mampu 

menimbulkan situasi 

tidak 

menyenangkan, 

terutama yang 

berdampak pada 

aktivitas di masjid 

4. Adanya pengaruh 

dari luar 

(westernisasi) yang 

membuat para 

remaja enggan 

berkecimpung di 

dalam organisasi 

masjid, sehingga 

lebih mementingkan 

kesibukan duniawi 

dari pada masalah 

ukhrawi 

5. Era 4.0 membawa 

dampak disruptif 

yang cenderung 

merubah perilaku 

manusia untuk 

mengarah pada 

perbuatan munkar 

bila tidak disikapi 

sesuai dengan 

tuntunan Islam 

Strengths (S) 

Faktor-faktor Kekuatan 

Internal 

Strategi SO 

 

Strategi ST 

 

1. Kesadaran 

kepengurusan Ta’mir 

Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung 

untuk memakmurkan 

masjid dan 

memberikan 

pelayanan kepada 

umat cukup tinggi 

2. Lokasi yang strategis 

sehingga jumlah 

jamaah baik yang 

rutin maupun yang 

sekadar singgah 

1. Saling bekerja sama 

atau bahu membahu 

dengan jamaah 

disamping kerja sama 

dengan pihak luar 

dalam menjalankan 

kegiatan masjid 

sehingga bukan hanya 

fungsi-fungsi masjid 

dapat terlaksana 

melainkan pula 

hubungan baik dapat 

terjalin 

2. Memanfaatkan media 

1. Mengelola dana 

yang ada sesuai 

dengan prioritas, 

jangan sampai 

terpengaruh dengan 

arus bermegah-

megahan karena 

cenderung menuju 

pada pemborosan 

2. Menambah kegiatan 

baru yang inovatif 

sebagai upaya untuk 

menarik minat umat 

agar lebih 
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untuk beribadah dan 

mengikuti kegiatan di 

Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 

cukup banyak 

3. Masjid memiliki dana 

yang cukup yang 

bersumber dari dana 

operasional milik 

masjid itu sendiri, 

infaq, shodaqoh, serta 

sumber dana lainnya 

4. Masjid terasa hidup 

dengan diadakannya 

kegiatan baik secara 

rutin meliputi 

kegiatan ibadah, 

agenda Peringatan 

Hari Besar Islam, 

maupun kegaitan lain 

yang bermanfaat 

5. Melaksanakan 

pemeliharaan 

bangunan masjid 

termasuk didukung 

adanya sarana dan 

prasarana yang baik 

dan memadai 

digital seperti media 

sosial sebagai media 

syi’ar dakwah Islam di 

tengah tantangan era 

4.0, sekaligus sebagai 

media komunikasi 

antara masjid dengan 

masyarakat seperti 

memberikan informasi 

tentang kegiatan 

masjid 

3. Memanfaatkan sarana 

dan prasarana atau 

fasilitas masjid sebagai 

usaha untuk 

mempertahankan 

tingkat pelayanan 

masjid 

4. Memaksimalkan lokasi 

yang strategis untuk 

menarik minat jamaah 

lebih banyak lagi 

5. Mempelajari dan 

mempraktikkan kinerja 

masjid lain yang 

memiliki manajerial 

terbaik agar dapat 

menyusul pencapaian 

tersebut 

6. Memanfaatkan sumber 

dana yang ada untuk 

merancang kegiatan 

baru yang inovatif 

sebagai upaya untuk 

menarik minat umat 

agar lebih bersemangat 

dalam memakmurkan 

masjid 

bersemangat dalam 

memakmurkan 

masjid 

3. Menyikapi arus 

globalisasi dengan 

berinovasi pada 

materi dan teknik 

dalam penyampaian, 

pembimbingan, 

serta pengamalan 

ajaran Islam untuk 

menjaga keutuhan 

umat 

Weaknesses (W) 

Faktor-faktor 

Kelemahan Internal 

Strategi WO Strategi WT 

1. Pengurus yang 

memiliki pekerjaan di 

luar organisasi 

seringkali terkendala 

dalam mengelola 

1. Menjalin kerja sama 

dengan beberapa pihak 

yang dapat membantu 

masjid dalam 

melaksanakan 

1. Memberikan 

pelayanan yang 

maksimal 

2. Melakukan 

perbaikan kegiatan 
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waktu. Pikiran 

mereka terbagi antara 

pekerjaan dengan 

organisasi, akibatnya 

tugas kerja tidak 

berjalan sesuai 

rencana 

2. Pelaksanaan fungsi-

fungsi masjid seperti 

di bidang ekonomi, 

politik, dan 

pendidikan belum 

terlaksana seutuhnya 

3. Terbatasnya para 

pemuda yang secara 

sukarela melakukan 

kegiatan-kegiatan 

yang ada di masjid 

secara terus-menerus, 

sehingga mengarah 

pada kurangnya kader 

muda yang akan 

melanjutkan estafet 

perjuangan Islam di 

Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 

4. Belum adanya inovasi 

baru akan kegaitan-

kegaitan dakwah 

yang beragam 

jenisnya 

5. Tantangan yang 

dibawa oleh era 

digital, yakni berupa 

perubahan tatanan 

yang menjadi 

kebiasaan manusia 

hidup, bekerja dan 

berhubungan satu 

sama lainnya, 

sehingga mendorong 

masjid untuk 

beradaptasi dengan 

perubahan tersebut 

kegiatan-kegiatannya 

2. Memanfaatkan media 

sosial yang kekinian 

untuk menarik minat 

pemuda agar lebih 

dekat dengan masjid 

3. Mengajak pada 

kebaikan dengan 

menyiarkan dakwah 

Islam di tengah 

tantangan era digital 

masjid yang inovatif 

3. Menjaga hubungan 

baik dengan jamaah 

dan masyarakat 

sekitar 

4. Mempelajari situasi 

dan kondisi 

lingkungan sekitar 

sehingga terbaca 

apa saja kebutuhan 

jamaah saat itu 

Sumber: olahan temuan data 
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Berdasarkan faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

telah diketahui, maka dapat disusun tabel IFAS (Internal Factor 

Analysis Summary) untuk merumuskan faktor-faktor strategi 

internal dalam kerangka Strength dan Weakness organisasi. 

Menyusun pula tabel EFAS (External Factor Analysis Summary) 

untuk merumuskan faktor-faktor strategi eksternal dalam kerangka 

Opportunity dan Threat organisasi, sebagai berikut:
150

 

a) Faktor Strategi Internal atau IFAS (Internal Factor Analysis 

Summary) 

Tabel IFAS meliputi indikator kekuatan dan kelemahan 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember saat 

ini. Kemudian berdasarkan indikator tersebut, maka dapat 

dihitung nilai bobot, nilai rating, dan nilai skor untuk melihat 

pengaruhnya terhadap organisasi. Bobot merupakan penilaian 

berdasarkan seberapa penting sebuah indikator dari nilai 1,0 

(sangat penting) hingga 0,0 (tidak penting).
151

 

Rating diperoleh dari skala Likert mulai dari 4 (outstanding) 

sampai dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut 

terhadap kondisi organisasi yang bersangkutan. Pemberian nilai 

rating untuk faktor kekuatan bersifat positif (kekuatan yang 

semakin besar diberi rating +4, tetapi jika kekuatannya kecil 

diberi rating +1). Pemberian nilai rating kelemahan adalah 

                                                                 
150

 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT, 26-28. 
151

 Ibid., 27-28. 
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kebalikannya. Misalnya, jika nilai kelemahannya sangat besar, 

ratingnya adalah 1 sebaliknya, jika nilai kelemahannya sedikit 

ratingnya 4. Skor merupakan hasil perkalian antara bobot 

dengan rating untuk masing-masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 

(poor). Keterangan berisikan penjelasan lebih lanjut tentang 

indikator .
152

 

Tabel 4.3 IFAS 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten jember 

 

INDIKATOR 

KEKUATAN 
BOBOT RATING SKOR KETERANGAN 

Tugas dan 

Tanggung Jawab 

 

0,15 

 

3 

 

0,45 

Kesadaran kepengurusan 

Ta’mir Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung untuk 

memakmurkan masjid dan 

memberikan pelayanan 

kepada umat cukup tinggi 

Lokasi 0,05 3 0,15 

Lokasi yang strategis 

sehingga jumlah jamaah baik 

yang rutin maupun yang 

sekadar singgah untuk 

beribadah dan mengikuti 

kegiatan di Masjid Besar 

Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember cukup 

banyak 

Sumber 

Keuangan 
0,12 3 0,36 

Masjid memiliki dana yang 

cukup yang bersumber dari 

dana operasional milik 

masjid itu sendiri, infaq, 

shodaqoh, serta sumber dana 

lainnya 

                                                                 
152

 Ibid., 27-28. 
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Kegiatan 0,12 3 0,36 

Masjid terasa hidup dengan 

diadakannya kegiatan baik 

secara rutin meliputi kegiatan 

ibadah, agenda Peringatan 

Hari Besar Islam, maupun 

kegaitan lain yang 

bermanfaat 

Perawatan 

Masjid 

 

0,09 3 0,27 

Melaksanakan pemeliharaan 

bangunan masjid termasuk 

didukung adanya sarana dan 

prasarana yang baik dan 

memadai 

INDIKATOR 

KELEMAHAN 
   

 

Kinerja 0,11 2 0,22 

Pengurus yang memiliki 

pekerjaan di luar organisasi 

seringkali terkendala dalam 

mengelola waktu. Pikiran 

mereka terbagi antara 

pekerjaan dengan organisasi, 

akibatnya tugas kerja tidak 

berjalan sesuai rencana 

Penerapan 

Fungsi-fungsi 

Masjid 

0,12 2 0,24 

Pelaksanaan fungsi-fungsi 

masjid seperti di bidang 

ekonomi, politik, dan 

pendidikan belum terlaksana 

seutuhnya 

Kaderisasi 0,07 1 0,07 

Terbatasnya para pemuda 

yang secara sukarela 

melakukan kegiatan-kegiatan 

yang ada di masjid secara 

terus-menerus, sehingga 

mengarah pada kurangnya 

kader muda yang akan 

melanjutkan estafet 

perjuangan Islam di Masjid 

Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember 

Inovasi 0,08 2 0,16 
Belum adanya inovasi baru 

akan kegaitan-kegaitan 
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dakwah yang beragam 

jenisnya  

Kemampuan 

berdaptasi 

dengan 

lingkungan 

0,09 2 0,18 

Tantangan yang dibawa oleh 

era digital, yakni berupa 

perubahan tatanan yang 

menjadi kebiasaan manusia 

hidup, bekerja dan 

berhubungan satu sama 

lainnya, sehingga mendorong 

masjid untuk beradaptasi 

dengan perubahan tersebut 

TOTAL 1,00  2,46  

Sumber: olahan temuan data 

Analisis lingkungan internal dilakukan dengan 

menggunakan teknik obervasi, wawancara, dan dokumentasi 

hasilnya menunjukkan bahwa kondisi internal saat ini Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dalam keadaan 

baik karena bernilai positif dengan nilai 2,46. Beberapa faktor 

kekuatan yang paling berpengaruh adalah tentang tugas dan 

tanggung jawab pengurus masjid dengan nilai skor 0,45 serta 

faktor aktor yang kedua ialah sumber keuangan dengan nilai skor 

0,36. Sedangkan untuk indikator kelemahan, faktor yang paling 

memiliki pengaruh adalah kaderisasi dengan nilai skor 0,07 serta 

inovasi dengan nilai skor 0,16 karena semakin kecil nilai skornya 

maka semakin besar kelemahannya. 
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b) Faktor Strategi Eksternal atau EFAS (External Factor Analysis 

Summary) 

Tabel EFAS meliputi indikator peluang dan ancaman 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember saat ini. 

Kemudian berdasarkan indikator tersebut, maka dapat dihitung 

nilai bobot, nilai rating, dan nilai skor untuk melihat pengaruhnya 

terhadap organisasi. Bobot merupakan penilaian berdasarkan 

seberapa penting sebuah indikator dari nilai 1,0 (sangat penting) 

hingga 0,0 (tidak penting).
153

 

Rating diperoleh dari skala Likert mulai dari 4 (outstanding) 

sampai dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut 

terhadap kondisi organisasi yang bersangkutan. Pemberian nilai 

rating untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang semakin 

besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating +1). 

Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, 

jika nilai ancamannya sangat besar, ratingnya adalah 1 sebaliknya, 

jika nilai ancamannya sedikit ratingnya 4. Skor merupakan hasil 

perkalian antara bobot dengan rating untuk masing-masing faktor 

yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai 

dengan 1,0 (poor). Keterangan merupakan penjelasan mengenai 

mengapa indikator tersebut layak untuk dijadikan pertimbangan. 

  

                                                                 
153

 Ibid., 26. 
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Tabel 4.4  

EFAS Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

 

INDIKATOR 

PELUANG 
BOBOT RATING SKOR KETERANGAN 

Jumlah Jamaah 0,13 3 0,39 

Jumlah masyarakat yang 

tertarik dengan kegiatan 

Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten 

Jember cukup tinggi 

Koneksi atau 

Jaringan 
0,07 3 0,21 

Adanya hubungan yang baik 

antara pengurus dengan 

jamaah, masyarakat sekitar 

dan pejabat pemerintah serta 

pihak dari kementerian 

agama. Sekaligus memiliki 

koneksi atau jaringan yang 

luas dengan pihak lain dari 

berbagai bidang 

Tingkat 

Kepedulian 

Masyarakat 

0,12 3 0,36 

Kesadaran masyarakat sekitar 

yang tinggi akan konsep 

gotong royong, dimana ketika 

masjid sedang mengadakan 

acara atau kegiatan, maka 

tidak sedikit warga yang 

membantu baik dari segi 

tenaga, pikiran, maupun 

keuangan 

Pengaruh dari 

masjid lain 
0,08 2 0,16 

Banyak bermunculan masjid 

lain yang mulai melangkah 

dalam hal pembenahan 

manajerial masjid sehingga 

pihak pengurus Masjid Besar 

Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember terpacu 

semangatnya untuk 

mengelola masjid dengan 

lebih baik 

Pemanfaatan 

Teknologi 
0,13 3 0,39 

Pemanfaatan teknologi 

terutama pada era digital 
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memungkinkan terlaksananya 

fungsi-fungsi masjid secara 

maksimal 

INDIKATOR 

ANCAMAN 
    

Eksistensi 

Masjid 
0,13 2 0,26 

Terdapat sebagian 

masyarakat yang memiliki 

tingkat kepedulian terhadap 

masjid yang terbilang cukup 

rendah 

Timbulnya ajang 

kompetisi antar 

masjid yang 

mengarah pada 

perbuatan riya’ 

0,07 4 0,28 

Maraknya masjid-masjid lain 

yang berlomba-lomba dalam 

hal bermegah-megahan 

sehingga terkadang ada yang 

mulai membandingkan 

bangunan fisik Masjid Besar 

Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember dengan 

masjid lainnya dengan 

mengesampingkan kualitas 

masjid itu sendiri 

Isu Agama 0,07 3 0,21 

Maraknya berita hoax yang 

mampu menimbulkan situasi 

tidak menyenangkan, 

terutama yang berdampak 

pada aktivitas di masjid 

Globalisasi 0,10 2 0,20 

Adanya pengaruh dari luar 

(westernisasi) yang membuat 

para remaja enggan 

berkecimpung di dalam 

organisasi masjid, sehingga 

lebih mementingkan 

kesibukan duniawi dari pada 

masalah ukhrawi  

Era disrupsi 0,10 1 0,10 

Era 4.0 membawa dampak 

disruptif yang cenderung 

merubah perilaku manusia 

untuk mengarah pada 

perbuatan munkar bila tidak 

disikapi sesuai dengan 
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tuntunan Islam  

TOTAL 1,00  2,56  

Sumber: olahan temuan data 

Analisis eksternal dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan 

bahwa kondisi eksternal Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

saat ini dalam keadaan baik karena bernilai positif dengan nilai 

skor 2,56. Beberapa faktor peluang yang berpengaruh adalah 

tentang jumlah jamaah dan pemanfaatan teknologi dengan nilai 

skor sama yakni 0,39. Sedangkan faktor ancaman yang paling 

berpengaruh ialah era disrupsi dengan nilai skor 0,10 serta 

globalisasi dengan nilai skor 0,20 karena semakin kecil nilainya 

maka semakin besar ancamannya. 

Adapun nilai skor dari lingkungan internal adalah 2,46 dan 

lingkungan eksternal adalah 2,56, maka posisi strategi Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember dapat dilihat 

seperti pada gambar 1.2 di bawah ini. 
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Gambar 4.1 Grafik Matrik SWOT Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 

 

Sumber: olahan temuan data 

Berdasarkan gambar 1.2 di atas maka posisi strategi Masjid 

Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember berada pada 

kuadran (I) Strategi Pertumbuhan stabil, ini berarti keunggulan 

bersaing yang dimiliki oleh Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember relatif lebih kecil dibandingkan dengan 

peluang yang tersedia. Akibatnya, Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember hanya dapat tumbuh sesuai dengan 

Peluang 

(Opportunity) 

Ancaman 

(Threat) 

Kekuatan 

(Strength) 

Kelemahan 

(Weakness) 

(2,56 ; 2,46) 3 

2 

1 

1 2 3 -1 -2 -3 

-1 

-2 

-3 

I Pertumbuhan (Growth) II Stabilisasi (Stability) 

III Bertahan Hidup (Survival) VI Diversifikasi (Diversification) 
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kemampuan yang dimiliki, sekalipun tersedia peluang yang dapat 

membantu masjid tersebut dalam memaksimalkan fungsi-

fungsinya. Dengan kata lain pertumbuhan Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember tidak dapat drastis (cepat), 

melainkan bertahap. Berikut strategi growth yang dapat dilakukan, 

diantaranya: 

a) Saling bekerja sama atau bahu membahu dengan jamaah 

disamping kerja sama dengan pihak luar dalam menjalankan 

kegiatan masjid sehingga bukan hanya fungsi-fungsi masjid 

dapat terlaksana melainkan pula hubungan baik dapat terjalin. 

b) Memanfaatkan media digital seperti media sosial sebagai media 

syi’ar dakwah Islam di tengah tantangan era 4.0. Sekaligus 

sebagai media komunikasi antara masjid dengan masyarakat 

seperti memberikan informasi tentang kegiatan masjid. 

c) Memanfaatkan sarana dan prasarana atau fasilitas masjid 

sebagai usaha untuk mempertahankan tingkat pelayanan masjid. 

d) Memaksimalkan lokasi yang strategis untuk menarik minat 

jamaah lebih banyak lagi. 

e) Mempelajari dan mempraktikkan kinerja masjid lain yang 

memiliki manajerial terbaik agar dapat menyusul pencapaian 

tersebut. 
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f) Memanfaatkan sumber dana yang ada untuk merancang 

kegiatan baru yang inovatif sebagai upaya untuk menarik minat 

umat agar lebih bersemangat dalam memakmurkan masjid.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan-temuan sebagaimana penulis paparkan, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan: 

1. Pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember dilaksanakan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen 

yang terdiri dari planning, organizing, actuating, dan controlling. 

Penerapan fungsi masjid yakni idarah, imarah dan ri’ayah berupa kegiatan 

membenahi fisik masjid seperti penyempuranaan fasilitas dan 

pembangunan bangunan masjid sebelum kemudian membentuk jiwa 

masjid sebagai upaya untuk menghidupkan masjid. Penerapan tersebut 

juga dilaksanakan dengan memanfaatkan media digital seperti 

pengunggahan video khutbah jum’at pada kanal Youtube hasil kerjasama 

dengan TV setempat. Selain itu juga memanfaatkan media sosial seperti 

Facebook dan Whatsapp. Media dakwah tersebut dirasa memudahkan 

Masjid dalam menyiarkan ajaran Islam, selain itu jangkauannya juga luas 

sehingga siapapun dapat mengaksesnya.  

2. Berdasarkan analisis SWOT faktor pendukung dan faktor penghambat 

pelaksanaan manajemen Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, diketahui 

posisi masjid tersebut yang berada pada kuadran I dengan strategi growth 

berikut: 
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a. Saling bekerja sama atau bahu membahu dengan jamaah disamping 

kerja sama dengan pihak luar dalam menjalankan kegiatan masjid 

sehingga bukan hanya fungsi-fungsi masjid dapat terlaksana melainkan 

pula hubungan baik dapat terjalin. 

b. Memanfaatkan media digital seperti media sosial sebagai media syi’ar 

dakwah Islam di tengah tantangan era 4.0. Sekaligus sebagai media 

komunikasi antara masjid dengan masyarakat seperti memberikan 

informasi tentang kegiatan masjid. 

c. Memanfaatkan sarana dan prasarana atau fasilitas masjid sebagai usaha 

untuk mempertahankan tingkat pelayanan masjid. 

d. Memaksimalkan lokasi yang strategis untuk menarik minat jamaah 

lebih banyak lagi. 

e. Mempelajari dan mempraktikkan kinerja masjid lain yang memiliki 

manajerial terbaik agar dapat menyusul pencapaian tersebut. 

f. Memanfaatkan sumber dana yang ada untuk merancang kegiatan baru 

yang inovatif sebagai upaya untuk menarik minat umat agar lebih 

bersemangat dalam memakmurkan masjid. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran dari penulis 

yang dapat dijadikan pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember sejak tahun 

2017 telah melalui proses yang luar biasa hingga menjadi masjid yang 

dicintai masyarakatnya. Apabila semangat tersebut terus berlanjut, maka 
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dengan optimis peneliti yakin bahwa Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember dapat memaksimalkan potensinya dalam 

mencapai tujuan sebagai pusat peribadatan dan peradaban berbasis 

keumatan. 

2. Jamaah dan masyarakat sekitar masjid hendaknya menyadari bahwa 

masjid akan hidup apabila seluruh elemen masyarakat ikut berpartisipasi 

dalam kegitan masjid sehingga timbul rasa memiliki dan selalu ingin dekat 

dengan masjid. 
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JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Analisis 

Manajemen 

Masjid 

Besar 

Daarul 

Muttaqien 

Balung 

Dalam 

Menghadap

i Era 

Revolusi 

Industri 4.0 

1. Manajemen 1. Idarah

2. Imarah

1. Perencanaan

a. Menetapkan serangkaian

tujuan

b. Merumuskan keadaan

jamaah

c. Mengidentifikasi

kemudahan dan

hambatan

d. Mengembangkan

rencana

2. Pengorganisasian

a. Perincian pekerjaan

b. Pembagian kerja

c. Departementalisasi

d. Koordinasi pekerjaan

e. Monitoring dan

reorganisasi

3. Pengimplementasian

a. Kesadaran Sumber

Daya Manusia

4. Pengawasan dan Evaluasi

a. Mengevaluasi

keberhasilan

b. Koreksi atas

penyimpangan

c. Solusi

1. Kegiatan memakmurkan

masjid

1. Wawancara

a. Takmir masjid

b. Tokoh

masyarakat

c. Jamaah

2. Kepustakaan

a. Buku

b. Jurnal

c. Karya ilmiah

lain yang

dipublikasikan

d. Dokumentasi

1. Metode penelitian

kualitatif

2. Pendekatan

deskriptif

3. Teknik penentuan

informan

menggunakan

purposive

sampling

4. Teknik

pengumpulan data

melalui

a. Observasi

b. Wawancara

c. Dokumentasi

5. Teknik analisis

data:

a. Reduksi data

b. Penyajian data

c. Penarikan

kesimpulan/ver

ifikasi

6. Uji keabsahan data

menggunakan

Triangulasi

Sumber dan

Triangulasi Data

1. Bagaimana

pengelolaan

dakwah di

Masjid Besar

Daarul

Muttaqien

Balung

Kabupaten

Jember dalam

menghadapi era

revolusi industri

4.0?

2. Apa saja faktor

pendukung dan

faktor

penghambat

pengelolaan

dakwah di

Masjid Besar

Daarul

Muttaqien

Balung

Kabupaten

Jember dalam

menghadapi era

revolusi industri

4.0?

MATRIK PENELITIAN 
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2. Revolusi

Industri 4.0

3. Ri’ayah

1. Integrasi

Sistem

2. Menguba

h cara

manusia

hidup,

bekerja

dan

berhubun

gan satu

sama

lainnya

a. Peribadatan

b. Pendidikan

c. Kegiatan sosial

d. Peringatan Hari Besar

Islam

1. Pemeliharaan Masjid

a. Pemeliharaan

bangunan

b. Pemeliharaan peralatan

c. Pemeliharaan

lingkungan

d. Pemeliharaan

kebersihan

e. Pemeliharaan

keindahan

f. Pemeliharaan

keamanan

1. Digitalisasi

a. Otomatisasi mesin

b. Artificial intelligence

c. Internet of things

1. Disrupsi pada berbagai

bidang

a. Sosial (Masyarakat dan

Individu)

b. Agama atau spiritualitas
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LEMBAR WAWANCARA 

Hari/Tanggal : Ahad, 05 Januari 2020 

Narasumber : Moh. Nurhuda 

Jabatan : Ketua Takmir Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Kabupaten Jember 

Waktu : 10.16 WIB 

Q: Bagaimana masjid mengukur kepuasan Jamaah? 

A: Banyak orang yang berjamaah di Masjid Balung salah satunya karena suara 

sound system-nya keras namun tidak memekakkan telinga. Jamaah maunya 

keinginannya terpenuhi, terutama kenyamanan. Seperti suara sound system 

barusan,  kamar mandinya bersih, jumlah mukena dan sarung mencukupi yang 

selalu dibersihkan setiap dua hari sekali. 

Q: Bagaimana menilai kinerja pegawai? 

A: Terdapat SOP bagai pekerja. Jika tidak bekerja sesuai dengan SOP, berarti 

komitmen bekerjanya tidak bagus. Melihat kinerja pegawai bagus atau 

tidaknya dapat dilihat dari kebiasaan kerja. Setiap sebelum gajian, yakni tiap 

bulannya selalu diadakan evaluasi, selain itu adapula evaluasi insidental. 

Jikalau ada peristiwa genting, pegawai dipanggil secara pribadi untuk 

membahas permasalahannya, bahasa lainnya konseling. 

Q: Apakah gaji pegawai berkemungkinan untuk dipotong? 

A: Ada yang kalau dipandang perlu kita potong gajinya, semisal ogah-ogahan, 

malas. Sebelumnya juga pernah memberhentikan pegawai karena melanggar 

SOP serta kesalahan yang diperbuat dipandang fatal, seperti menyalahi 

integritas dan meresahkan jamaah. 

Q: Bagaimana menjadikan Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung lebih unggul 

dibandingkan dengan masjid lain? 

A: Kebersihan dan pelayanan. Saya percaya bahwa masjid yang bagus bukan 

dilihat dari bangunannya. Jadi kekhawatiran Rasulullah itu ketika umat 
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bermegah-megahan membangun masjid. Keunggulannya tidak dalam rangka 

megah, tetapi lebih pada penyempurnaan fasilitas dan kenyamanan jamaah. 

Q: Bagaimana menjalin kerjasama internal yang solid? 

A: Berbeda pendapat itu pasti terjadi. Struktur organisasi yang rapi pun pasti juga 

sama. Prinsip dasarnya ialah penyempurnaan fasilitas dan kenyamanan jamaah, 

maka selama prinsip tersebut terus dipegang, maka organisasi akan terus 

berjalan. 

Q: Bagaimana detai pelaksanaan manajemen di awal kepengurusan? 

A: Dirapatkan. Tidak secara detail dibukukan. Pernah buat rar seperti itu dan 

ternyata gagal. Di akhir tahun pertama, aggaran masjid tidak mencukupi untuk 

kebutuhan cat, kamar mandi, karpet dan sound system. Namun ditahun yang 

sama pula semua ter-handle. Biayanya bukan dari pemerintah maupun 

meminta dari jamaah, melainkan bantuan dari Hamba Allah. 

Q: Apa saja kegiatan rutin di Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung? 

A: Shalat Jamaah lima waktu, tahlilan setiap minggunya, shalawat Nariyah setiap 

bulannya, Khatmil Qur’an, pengumpulan jamaah muslimatan, serta kegiatan 

hari besar Islam lainnya. 

Q: Bagaimana menghadapi kendala yang ada? 

A: Kendala yang dihadapi, yang pertama terkait dengan keuangan. Menurut saya 

keuangan itu bukanlah kendala basic organisasi masjid. karena rata-rata 

pengurusnya orang-orang pasar, terkadang masih memikirkan untung rugi bisa 

jadi kadang-kadang mengarah ke arah perbankan, semisal hutang pakai bank. 

Sedangkan manajemen masjid uang yang itu yang dikelola. Kendala berikutnya 

terkait dengan tokoh-tokoh yang memiliki background keagamaan dengan visi 

sedikit milenial itu kurang, masih cenderung konservatif. Kendala pada jamaah 

biasanya terkait dengan kegaitan seperti Taklim yang jarang diminati. Karena 

masyarakat sekitar lebih tertarik pada kegiatan yang sifatnya dapat 

mendongkrak perekonomian. Cara mengatasinya ialah dengan menyatukan hati 

yang tentu saja tidak mudah dilakukan. Perlu menyamakan spirit yang sama 

serta pendekatan lebih. Masyarakat kota cenderung kompetitif. Untuk 
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memahamkan ini benar dan salah tidak butuh argumen. Dicoba dulu baru akan 

paham. 

Q: Apakah rencana masjid kedepannya? 

A: Pembangunan masjid sudah dan terus berjalan, membangun jiwa sudah dan 

sedang berjalan, rencana ke depan membangun sosial ekonomi dan pendidikan. 

Pendidikan formal dan non-formal. Gambarannya seperti majelis taklim, 

pendidikan diniyah, TPQ dan pendidikan TPQ untuk manula. Sekolah formal 

kalau perlu, tentunya berbeda dengan sekolah lain, semisal madrasah yang 

berbasis riset, scientific, atau madrasah literasi. Lantai atas sudah dibuatkan 

bangunannya, setengah jadi dan siap ajukan izi operasional, tinggal 

menyerahkan proposal. Selain itu, memaksimalkan radio yang ada, sayang bila 

tidak difungsikan, apalagi jangkauannya sampai Lumajang. Kemudian bidang 

sosial, konsultasi hukum semacam LKBH, juga telah kerjasama dengan 

Universitas Muhammadiyah, Lawyer juga siap. Hal ini terkait dengan 

bagaiamana seluruh persoalan umat kembali ke masjid. di bidang ekonomi, 

rencananya bekerjasama dengan DMI (Dewan Masjid Indonesia) dan mendapat 

bantuan dari itu. Namun yang terpenting ialah memberdayakan, bukan 

mengharapkan dana dari atas. Selain itu bank BCA siap memfasilitasi. Siap 

memberikan penyuluhan Tani. Menampung produk jamaah yang dipromosikan 

melalui media sosial dan media lainnya. Rencana tersebut bisa jadi tahun ini 

namun juga tidak menutup kemungkinan tertunda tahun depan. Selain itu, 

kegiatan sosial sambil jalan, semisal membantu mencarikan pasangan, yang 

punya masalah dengan masjidnya kita bantu. 

Q: Bagaimana masjid memanfaatkan teknologi? 

A: Menggunakan facebook dan whatsapp sebagai media menyebarkan info 

kegiatan masjid. Untuk sementara medianya masih melalui itu. Sering pula 

masuk channel SBCTV jikalau ada khutbah tokoh penting. Kegiatan tertentu 

juga diliput oleh Jember TV. 

Q: Bagaimana masjid menyesuaikan diri dengan revolusi industri 4.0? 
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A: Sudah ada wifi, basicnya ada, cctv ada, sudah akrab dengan teknologi. 

Rencananya kita akan menyiapkan orang yang bisa menjadi operator. Kalau 

masjid berjalan normal, mungkin 2 atau 3 tahun lagi. 
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Hari/Tanggal : Selasa, 12 Mei 2020 

Narasumber : Imam Suwondo 

Jabatan : Anggota Panitia Pembangunan Masjid Besar Daarul 

Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

Waktu : 08.50 WIB 

Q: Bagaimana sejarah singkat pembangunan Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung Kabupaten Jember? 

A: Singkatnya, sejarah Masjid Jami’ Daarul Muttaqien Balung itu berawal dari 

tahun 1980 membentuk panitia pembangunan. Bapak Wedono sebagai Ketua 

Umum, kemudian Pak Camat, Koramil, Komandan Polisi, Kepala KUA, saya 

sendiri, dan Ketua Takmir mencari kawan panitia untuk membangun Masjid 

Jami’ Daarul Muttaqien Balung. Tiap hari rabu malam keliling ke rumah warga 

untuk memberitau bahwa Masjid akan dibangun. Namun masyarakat itu seolah 

tidak percaya, mengingat kondisi Masjid yang sangat kecil akan direnovasi  

besar-besaran. Setelah kebingungan mencari dana, maka diputuskan untuk 

menyiarkan tentang pembongkaran Masjid melalui pengeras suara masjid. 

Pembangunan ini diserahkan sepenuhnya pada masyarakat, semua orang boleh 

ikut menjadi panitia termasuk anak muda. Pondasi resmi digali pada tahun 

1982, dibarengi dengan penyebaran kaleng dana di toko-toko Pasar. 

Pembangunan Masjid tersebut bukan pembangunan biasa, melainkan 

pembangunan luar biasa. Tanah masjid tersebut merupakan tanah wakaf milik 

orang Arab serta disebelahnya terdapat tanah kosong yang kemudian diperluas 

menjadi bagian masjid hingga menjadi 4 kali lipat dari sebelumnya. Singkatnya 

pada tahun 1980 membentuk panitia, hingga 1982 keliling mencari dana 

hingga lama-lama masyarakat mulai paham dan membentuk remaja masjid. 

Masyarakat sekitar juga membantu dengan bergotong royong menyumbang 

seikhlasnya. Sampai tahun 1987 pembangunan selesai separuh, yakni sekitar 5 

tahun lamanya. Setelah terlihat kerangka masjid yang telah dibangun, para 

remaja masjid mulai semangat hingga terbangun pondasi lantai  pada sekitar 

tahun 1985. Tahun 1990 bangunan lantai satu rampung, baru setelah itu kubah 
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pada tahun 1991. Setelah beberapa tahun berjalan, 1995 selesailah 

pembangunan masjid. 15 tahun persis selesai. Pos-pos untuk mencari dana 

dibongkar dan setelahnya dilarang untuk mencari dana. Kegiatan beramal di 

masjid tetap, tidak dibatasi dan biasanya dihitung pada hari jum’at. Walau 

pembangunan telah selesai, panitia tetap tidak dibubarkan, dan masih 

memikirkan kelangsungan masjid. 

Q: Apa harapan bapak untuk Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung ke depannya? 

A: Harapan untuk masjid ke depan. Orang membangun masjid harus mengerti 

betul apa hak-nya masjid. Hak itu berupa sholat lima waktu, membaca al-

Qur’an untuk anak-anak, diajari shalat, khutbah, sampai jadi penerus Kyai. 
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Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2020 

Nama : Vivin 

Alamat : Jl. Rambipuji Kecamatan Balung 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Status : Jama’ah Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Waktu : 18.30 WIB 

Q: Sudah berapa lama ibu aktif di Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung? 

A: Sudah dua tahunan. 

Q: Mengapa ibu memilih untuk jama’ah di Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung? 

A: Karena lebih dekat dengan rumah serta tempatnya nyaman. 

Q: Kegiatan apa saja yang ibu lakukan selama di Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung? 

A: Selain shalat jamaah setiap malam rabu legi ada kegiatan Shalawat Nariyah, 

terkadang juga membantu mempersiapkan takjil di tiap hari senin dan kamis 

bagi jama’ah yang sedang berpuasa. 
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Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2020 

Nama : Iin 

Alamat : Jl. Rambipuji Kecamatan Balung 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Status : Jama’ah Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung 

Waktu : 18.34 WIB 

Q: Sudah berapa lama ibu berjama’ah di Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung? 

A: Sekitar Dua Tahun. 

Q: Mengapa ibu memilih untuk berjama’ah di Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung? 

A: Karena lebih dekat, tempatnya nyaman dan aman. 

Q: Kegiatan apa saja yang ibu lakukan selama di Masjid Besar Daarul Muttaqien 

Balung? 

A: Shalat berjama’ah, selain itu juga terdapat fasilitas kesehatan yang 

dilaksanakan setiap hari Jum’at. Hasil kerjasama dengan puskesmas setempat 

yang dilaksanakan setiap pukul 09.00 WIB. 
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Hari/Tanggal : Rabu, 19 Maret 2020 

Nama : Eli 

Alamat : Jl. Jawa Kecamatan Balung 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Jabatan : Bagian Konsumsi 

Waktu : 19.25 WIB 

Q: Bagaiamana distribusi keuangan untuk konsumsi di setiap kegiatan Masjid? 

A: Dari Masjid sendiri tidak mengeluarkan uang sama sekali, kami mendapat dana 

seluruhnya dari donatur. Semisal pada kegiatan Shalawat Nariyah kami 

menyiapkan konsumsi untuk 600 – 625 orang, biasanya jauh-jauh hari sebelum 

kegiatan tersebut dilangsungkan sudah ada daftar nama orang-orang yang ingin 

menyumbang. Bentuk sumbangan tersebut bisa berupa kue, nasi, lauk, 

tergantung kesanggupan tiap indivunya. Semisal tidak ada yang berdonasi pun 

kami masih bisa menggunakan uang parkir (uang parkir yang dimaksud 

merupakan kotak amal seikhlasnya), tapi hal tersebut belum pernah terjadi. 

Kami bahkah kewalahan menerima request dari donatur yang ingin segera 

mendapat bagian untuk menyumbang. Kami harus menjadwal nama-nama 

tersebut di tiap bulannya, kalau pun ada yang membatalkan atau mengubah 

jadwal masih bisa digantikan dengan nama lainnya. Hal yang sama juga 

berlaku pada kegiatan buka bersama di hari senin dan kamis, yang 

diperuntukkan bagi jama’ah yang sedang berpuasa senin-kamis. 
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Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal bimbingan Masyarakat Islam 

Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 Tentang Standar Pembinaan Manajemen 

Masjid, diketahui tabel berikut: 

Tabel Idarah 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

No Standar Idarah Keterangan 

1 

Oraganisasi dan Kepengurusan masjid ditetapkan dan 

dilantik oleh Pemerintah Daerah setingkat Camat untuk 

waktu 3 (tiga) tahun dan dapat dipilih kembali maksimal 2 

periode 

Terpenuhi 

2 

Struktur organisasi dan pengurus merupakan representative 

dari perwakilan pemerintah, organisasi Islam dan 

perwakilan masyarakat 

Terpenuhi 

3 
Memiliki sistem administrasi perkantoran dan 

kesekretariatan serta ketatausahaan yang akuntable 
Terpenuhi 

4 Melakukan rapat pleno minimal sekali dalam setahun Terpenuhi 

5 Melakukan rapat rutin minimal sekali dalam sebulan Terpenuhi 

6 
Merumuskan program jangka pendek, menengah, dan 

panjang 
Terpenuhi 

7 
Memiliki sistem pengelolaan bangunan (building 

management) 
Terpenuhi 

8 
Memiliki Imam Besar, dan 2 orang imam yang ditetapkan 

oleh Camat atas usul Kepala KUA Kecamatan 
Terpenuhi 

9 Memiliki Muadzin minimal 2 orang Terpenuhi 

10 
Memiliki Sertifikat arah kiblat yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Agama 

Belum 

Terpenuhi 

11 
Memiliki legalitas status tanah, diutamakan bersertifikat 

tanah wakaf 
Terpenuhi 

12 Membuka kritik dan saran dari jamaah Terpenuhi 
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Tabel Imarah 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

No Standar Imarah Keterangan 

1 

Menyelenggarakan peribadatan: shalat fardhu lima waktu, 

shalat jumat, shalat tarawih, dan shalat sunnah yang 

insidental seperti shalat gerhana 

Terlaksana 

2 
Menampung perbedaan pendapat dan mengambil titik 

tengah 
Terlaksana 

3 Membuka Ruang Utama Shalat pada waktu-waktu shalat Terlaksana 

4 

Menyelenggarakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha yang 

dihadiri oleh Camat, Pejabat Kecamatan dan masyarakat 

umum 

Terlaksana 

5 
Menentukan tema materi khutbah, ceramah tarawih dan 

kajian keislaman lainnya sesuai dengan kebutuhan jamaah 
Terlaksana 

6 

Menyelenggarakan kegiatan Dakwah Islam seperti Kuliah 

Dhuha, kajian Keislaman, Peringatan Maulid, Isra Mi'raj, 

Tahun Baru Islam dan Tabligh Akbar 

Semua 

Terlaksana 

kecuali 

Kuliah 

Dhuha 

7 

Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan seperti Madrasah 

Diniyah, TPQ, Majelis Taklim, PKBM (Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat), dan Kursus-kursus 

Hanya 

Majelis 

Taklim dan 

Kursus yang 

Terlaksana 

8 
Menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan sosial dan 

ekonomi antara lain lembaga zakat, Koperasi, dll 
Terlaksana 

9 

Menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan sosial 

keagamaan seperti santunan fakir, miskin dan yatim, 

menghimpun hewan qurban dan menyalurkan kepada 

yang berhak, dll 

Terlaksana 

10 
Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dan pemulasaran 

jenazah 

Belum 

Terlaksana 

11 

Melayani konsultasi jamaah, baik dalam hubungan dengan 

problematika pribadi dan keluarga, maupun hubungannya 

dengan masalah keislaman 

Belum 

Terlaksana 
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12 Menyelenggarakan pembinaan Pemuda / Remaja Masjid Terlaksana 

13 
Menyelenggarakan bimbingan / pelatihan manasik haji 

dan umroh 

Belum 

Terlaksana 

14 
Menyelenggarakan siaran dakwah melalui media yang 

dapat diakses masyarakat 
Terlaksana 

15 
Menyelenggarakan dakwah melalui website yang dikelola 

secara aktif 

Belum 

Terlaksana 

16 

Menyiarkan khutbah dan ceramah melalui buletin atau 

selebaran yang mudah untuk dibagikan kepada 

masyarakat 

Belum 

Terlaksana 
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Tabel Ri’ayah 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

No 
Standar Ri'ayah 

Fasilitas Utama 
Keterangan 

1 
Memiliki ruang shalat yang dapat menampung 5.000 

jamaah, lengkap dengan garis-garis shaf 
Terpenuhi 

2 
Menyediakan alat shalat wanita (mukenah) bersih 

minimal 30 unit serta tempat penyimpanannya 
Terpenuhi 

3 Memiliki minimal 1 ruang tamu khusus (VIP) 
Belum 

difungsikan 

4 Memiliki Ruang Serbaguna (Aula) Terpenuhi 

5 
Memiliki tempat wudhu sebanyak 50 kran dan MCK sebanyak 

20 unit yang mudah dijangkau oleh jamaah, termasuk di setiap 

lantai atas dan ruang imam serta kantor 
Terpenuhi 

6 
Memiliki sound sistem dengan kapasitas 4.000 MW yang 

telah diakustik dan memiliki ruangan khusus 
Terpenuhi 

7 Memiliki sarana listrik yang mencukupi dan genset Terpenuhi 

8 Memiliki sarana jalan untuk penyandang cacat 
Belum 

Terpenuhi 

9 
Memiliki infokus dan layarnya yang terpasang secara 

permanen atau tidak permanen 

Belum 

Terpenuhi 
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Tabel Ri’ayah 

Masjid Besar Daarul Muttaqien Balung Kabupaten Jember 

No 
Standar Ri'ayah 

Fasilitas Penunjang 
Keterangan 

1 
Memiliki ruang kantor sekretariat yang dapat menampung 

aktivitas pengurus 
Terpenuhi 

2 Memiliki ruang imam dan muadzin Terpenuhi 

3 Memiliki ruang perpustakaan yang baik Terpenuhi 

4 
Memiliki ruang perkantoran yang dapat menunjang 

pemakmuran masjid 

Ada, tapi 

belum 

difungsikan 

5 Memiliki halaman parkir yang luas Terpenuhi 

6 
Memiliki tempat penitipan alas kaki dan barang milik 

jamaah di setiap pintu masuk masing-masing 500 kotak 

Ada, kurang 

lebih 50 

kotak 

7 Memiliki minimal 1 ruang konsultasi Terpenuhi 

8 Memiliki minimal 2 kamar penginapan 

Ada, tapi 

belum 

difungsikan 

9 Memiliki 1 unit mobil ambulan 
Belum 

Terpenuhi 

10 Memiliki sarana bermain dan olahraga 
Belum 

Terpenuhi 

11 Memiliki kendaraan operasaional 
Belum 

Terpenuhi 
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Kegiatan bagi-bagi takjil di hari senin malam 
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Wawancara dengan ibu Vivin dan ibu Iin 
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Sowan di kediaman bapak Nurhuda 

Gambar. 8 

Sowan di kediaman Habib Lukman 
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